BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. Paparan data pra pelaksanaan penelitian

Penelitian ini berjudul “Kebiasaan Berpikir Matematis Pada Pemecahan
Masalah Matematika Materi PLSV Ditinjau Dari Tingkat Kepercayaan Diri Siswa
Kelas VII-F SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung” merupakan sebuah penelitian
yang bertujuan untuk mendeskripsikan bagamiana kebiasaan berpikir matematis
siswa pada pemecahan masalah matematika materi plsv yang ditinjau dari tingkat
kepercayaan diri siswa. Dengan menggunakan hasil skor angket dan pedoman
tabel klasifikasi pada BAB Il, dalam penelitian ini peneliti membagi tingkat
kepercayaan diri siswa menjadi 3 kategori atau kriteria, yaitu (a) Tingkat
kepercayaan diri yang tinggi, (b) Tingkat kepercayaan diri yang sedang, dan (c)
Tingkat kepercayaan diri yang rendah. Materi yang digunakan adalah PISV
dimana materi ini diajarkan pada siswa SMP/MTs kelas VII di semester genap.

Peneliti menggunakan tiga instrumen penelitian yang digunakan untuk
menggali data mengenai penelitian ini. Ketiga instrumen tersebut adalah angket,
tes, dan pedoman wawancara. Instrumen angket digunakan untuk mengukur
tingkat kepercayaan diri siswa serta digunakan dalam pemilihan subjek penelitian,
tes yang digunakan adalah tes pengetahuan dengan materi persamaan linier satu
variabel, dan pedoman wawancara digunakan untuk menganalisis kebiasaan

berpikir matematis siswa. Instrumen angket dibuat berdasarkan indikator
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kepercayaan diri siswa, instrumen pedoman wawancara juga dibuat berdasarkan
indikator kebiasaan berpikir matematis, dan untuk tes nya dibuat sesuai materi
dengan pedoman Kisi-kisi tes. Sebelum digunakan dalam penelitian instrumen —
instrumen yang akan digunakan telah mendapat validasi dari para validator ahli.
Validator pertama adalah Bu Mei Rina Hadi dan Validator kedua adalah Bu Lina
Muawannah, dengan pendapat serta masukan yang diberikan dari kedua validator,
peneliti melakukan beberapa perbaikan sehingga instrumen yang di gunakan
menjadi layak dengan harapan data yang dididapatkan lebih valid lagi.
2. Paparan data pelaksanaan penelitian

Pada hari Selasa tanggal 20 April 2021 peneliti datang ke SMPN 2
Sumbergempol Tulungagung untuk mengantarkan surat izin penelitian, dimana
surat tersebut dserahkan kepada TU yang sedang bertugas, kemudian peneliti
datang ke ruang guru sekedar untuk menyapa guru-guru dan juga menemui guru
mata pelajaran matematika, beliau bernama Ibu Nasokah. Pada hari itu peneliti
berkonsultasi mengenai penelitian yang akan dilakukan, serta menjelasan
mengenai penelitian seperti apa yang akan dilakukan peneliti. Kemudian peneliti
berbicara bahwasannya peneliti meminta bimbingan serta bantuan dari beliau
untuk kelancaran dari pelaksanaan penelitian serta bertanya mengenai sistem
pembelajaran yang digunakan disekolah apakah online atau offline, Bu Nasokah
memberitahu peneliti bahwa sistem pembelajaran yang dilakukan di sekolah
tersebut adalah online. Hal tersebut dikarenakan masih adanya virus COVID-19

sehingga pihak sekolah tidak berani untuk menghadirkan siswa kesekolah, oleh
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karena itu penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya bisa dilakuakan dengan
online, seperti pada saat pengambilan data.

Setelah itu besoknya pada hari Rabu tanggal 21 April peneliti datang
kembali ke SMPN 2 Tulungagung untuk meminta kejelasan dari balasan surat
penelitian, karena pada hari di saat peneliti mengantarkan surat lbu Titik selaku
Waka Kurikulum tidak hadir di sekolah, dan pada hari tersebut pun beliau tidak
hadir karena ada kesibukan yang sangat penting. Setelah itu, pihak TU
menghubungi Bu Titik untuk menanyakan kapan beliau bisa hadir disekolah, dan
ternyata beliau bisa hadir pada hari Sabtu, kemudian peneliti diminta untuk
menghubungi Bu Titik untuk memastikan apakah beliau pada hari Sabtu akan
hadir atau tidak kesekolah serta meminta jam temu.

Pada hari Sabtu tanggal 24 April peneliti datang ke SMPN 2
Sumbergempol untuk menemui Ibu Titik selaku Waka Kurikulum SMPN 2
Sumbergempol serta yang akan mewakili kepala sekolah untuk pemberian izin
penelitian. Setelah bertemu dengan beliau saya menjelaskan maksud dan tujuan
saya datang menemui beliau, serta menjelaskan mengenai penelitian seperti apa
yang akan saya jalankan, data yang akan saya ambil saat penelitian serta kelas
yang akan menjadi subjek penelitian. Setelah itu beliau memberikan izin peneliti
untuk melaksanakan penelitian di SMPN 2 Sumbergempol, kemudian peneliti
diminta untuk berkoordinasi dengan guru mata pelajaran karena peneliti sudah
berbincang dengan guru mata pelajaran dan saat itu sedang ada rapat akhirnya

peneliti memutuskan untuk berkoordinasi mengenai hal yang belum sempat di
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diskusikan melalui pesan pada aplikasi whatsapp serta mengirimkan instrumen
yang telah divalidasi untuk dicek oleh guru mata pelajaran tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah penelitan online,
peneliti membuat instrumen angket kepercayaan diri siswa serta tes di Google
Form dan kemudian Link Google Form akan disebarkan ke kelas yang dijadikan
subjek melalui grup kelas. Setelah berkoordinasi dengan guru mata pelajaran,
peneliti meminta bantuan kepada guru mata pelajaran matematika untuk
menyebarkan Link angket kepercayaan diri siswa dengan jangka waktu
pengumpulan angket maksimal selama 4 hari. Setelah para subjek mengirimkan
jawaban dari angket kepercayaan diri siswa kemudian peneliti mulai menganalisis
dan mengoreksi, dimana nanti hasil dari angket kepercayaan diri siswa tersebut
akan digunakan oleh peneliti guna memilih subjek yang akan di berikan tes dan
juga diwawancarai, dari hasil mengoreksi dan meneliti angket diperoleh data

tingkat kepercayaan diri siswa kelas VII F SMPN 2 sumbergempol sebagai

berikut :

Tabel 4.1 Hasil Angket Tingkat Kepercayaan Diri Siswa

No Inisial Subjek o Skor / Tingkat Kepercayaan Diri
resentase Siswa

1 AQV 82% Tinggi

2 AKDP 67% Sedang

3 Al 71% Sedang

4 ARTA 75% Sedang

5 AN 87% Tinggi

6 CNA 89% Tinggi

7 DDS 32% Rendah

8 DMR 63% Sedang

9 EDN 67% Sedang

10 FAH 81% Tinggi

11 FNR 62% Sedang

12 FP 36% Rendah

13 FFA 55% Sedang
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14 I'YPW 47% Sedang
15 KAA 35% Rendah
16 MA 50% Sedang
17 MFA 30% Rendah
18 MIWS 47% Sedang
19 MAPS 40% Rendah
20 MIR 42% Sedang
21 MRAD 65% Sedang
22 MZR 35% Rendah
23 NNA 80% Sedang
24 PNA 73% Sedang
25 RTW 2% Sedang
26 SR 82% Tinggi
27 SW 66% Sedang
28 TNA 79% Sedang
29 VR 57% Sedang
30 VA 65% Sedang
31 WRW 51% Sedang
32 ZR 71% Sedang

Dari Tabel 4.1 tersebut dapat dietahui bahwa dari 32 siswa terdapat 5
Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 21 Siswa yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang, dan 9 siswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah. Berdasarkan data tersebut peneliti memiliih 6
subjek yang nantinya akan diwajibkan untuk mengerjakan soal yang sudah
diberikan serta yang akan diwawancarai. Keenam subjek tersbut terdiri dari 2
orang yang mewakili siswa yang memiliki tingat kepercayaan diri yang tinggi, 2
orang yang mewakili siswa yang memiliki tingat kepercayaan diri yang sedang,
dan 2 orang yang mewakili siswa yang memiliki tingat kepercayaan diri yang
rendah.

Pada hari Selasa tanggal 25 april, peneliti menyetorkan keenam nama
siswa yang akan dijadikan subjek, serta berkoordinasi dengan wali kelas 7 F yang

bernama Ibu Fatimah. Untuk link tes sudah disebarkan bersama dengan link dari
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angket,tetapi belum ada siswa yang mengerjakan. Oleh karena itu, peneliti
meminta bantuan Ibu Fatimah selaku wali kelas untuk memberitahukan kepada
keenam subjek tersebut untuk segera mengirimkan jawaban dari tes.
Setelah keenam subjek tersebut mengirimkan jawaban tes peneliti mulai
menjadwalkan wawancara.

Dikarenakan kesibukan para siswa, pada hari Senin tanggal 10 Mei
2021 peneliti melakukan penelitian yang selanjutnya yaitu wawancara.
Wawancara dilaksanakan mulai pukul 08.00 — 13.51 WIB. Dikarenakan masih
pandemi wawancara dilaksanakan secara online yaitu melalui video call whatsapp
serta ada beberapa pertanyaan yang diajukan lewat pesan whatsapp (voice note)
yang nantinya dijawab subjek dengan menggunakan voice note. Siswa yang
dijadikan subjek wawancara diwawancarai secara bergantian dengan pertanyaan
yang sesuai dengan pedoman wawancara dan juga pertanyaan yang masih sejalan
dengan wawancara tersebut. Berikut rincian subjek yang mengikuti wawancara.

Tabel 4.2 Data Subjek Penelitian

No Inisial Subjek L/P Kategori
1 CNA P Tinggi
2 AN P Tinggi
3 NNA P Sedang
4 TNA P Sedang
5 DDS P Rendah
6 MFA L Rendah

B. Analisis Data
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil analisis dari hasil tes dan wawancara
dari keenam subjek penelitian. kemudian jawaban siswa yang dianalisis

digunakan untuk melihat bagaimana kebiasaan berpikir matematis pada
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pemecahan masalah matematika materi PLSV ditinjau dari tingkat kepercayaan
diri siswa. Dalam penelitian ini terdapat data yang telah dikumpulkan oleh
peneliti, data tersebut berupa data hasil angket, data hasil tes dan hasil

wawancara peneliti terhadap subjek.

1. Identfikasi Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa yang memiliki Tingkat
Kepercayaan Diri yang Tinggi.
Pada bagian ini peneliti menganalisis 2 subjek yang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang tinggi, yaitu : Subjek pertama dengan kode subjek CNA

dan subjek kedua dengan kode subjek AM. Berikut adalah analisisnya :

a. Subjek 1 Dengan Kode Subjek CNA
1. Soal No1l

Jawaban Subjek CNA untuk soal No 1 :

ClCatS =9
Eavera wemiltkt sotu Wavlake| ya'to a

D. Sa 4+ 6 = q
Favenat, MewliF! o lovideel yaito Q)

| 2xNS = O
Farena. wewdliel sotv  Uarta®el oy =

Gambar 4.1 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek CNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Tampak dari jawaban yang dikirimkan, CNA mengerjakan soal
berdasarkan konsep dari Persamaan Liner Satu Variabel itu sendiri, dimana hanya
memiliki satu variabel yaitu X, y, a, b, dan seterusnya. Pada indikator ini subjek
CNA mampu menjelaskan langkah-langkah yang digunakan dalam mengerjakan

soal, serta bagaimana cara dia mengerjakan soal tersebut. Seperti yang dapat
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dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA

sebagai berikut.

P 1 “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

’

CNA: “Iya bu, saya paham.’

P © “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari CNAW-1.1
soal tersebut ?”

CNA :  “Melingkari yang merupakan persamaan linier variabel bu,
dan menjelaskannya.”

P :  “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

CNA: “Pertama — tama saya baca soalnya terlebih dahulu bu,
kemudian saya kerjakan.”
P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam

menjawab soal tersebut ?” CNAW-1.2
CNA: “Dalam mengerjakan soal itu saya menggunakan cara saya

sendiri, dalam menjawab soal saya ngikuti pengertian

persamaan linier satu variabel bu. Seperti yang d itu bu, 5q

ditambah 6 sama dengan empat karena memiliki satu variabel

yaitu q jadi termasuk PLSV.”

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan subjek CNA, terlihat bahwa
subjek memahami soal yang diberikan serta apa yang diperintahakan oleh soal
nomer 1, dapat dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-1.1). subjek
mengungkapkan bahwa perintah dari soal tersebut adalah melingkari yang
merupakan persamaan linier variabel bu, dan menjelaskannya.hal ini juga dapat
dilihat di lembar jawaban subjek, dimana subjek mampu menjawab dengan benar
dan memberikan alasan kenapa memilih jawaban tersebut.

Subjek juga mampu menjelaskan langkah- langkah yang digunakan dalam
menjawab soal nomer 1. Hal ini dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-1.2).
Subjek mengungkapkan bahwa caranya dalam menjawab soal adalah dengan
membaca soal terlebih dahulu kemudian menjawabnya. Dan menjelaskan bahwa

langkah-langkah yang digunakan dalam menjawab soal adalah dengan

menggunakan caranya sendiri dan mengikuti jadi dapat diartikan berpedoman
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dengan pengertian dari persamaan linier satu varibel, yang hanya mempunyai satu
variabel saja. Di lembar jawabannya, subjek mampu menjawab soal dengan benar
dan mampu memberikan alasan seperti yang tertera pada perintah soal.Hal itu
membuktikan bahwa subjek mampu mengdentifikasi berbagai cara yang
digunakan dalam menjawab masalah tersebut.

b. Merefleksi kebenaran jawaban.

Pada indikator ini, subjek CNA yakin dengan jawaban yang dia peroleh
dengan caranya sendiri, subjek mengaku telah menelitinya sebelum akhirnya
jawaban tersebut diserahkan. Jawaban subjek menunjukkan bahwa subjek sudah
menelitinya, karena jawaban subjek sudah sesuai benar dan sesuai dengan yang
dijelaskan pada wawancara (CNAW-1.2). Seperti yang dapat dilihat pada petikan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?”
CNA :  “Karena saya yakin dengan jawaban saya sendiri bu jadi CNAW-1.3

menurut saya jawaban saya sudah benar, selain itu saya
menelitinya lagi bu sebelum saya kirimkan ke google form.”
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek CNA menjelaskan bahwa startegi atau langkah
langkah pemecahan masalah yang digunakan untuk memecahkan masalah pada
soal nomer 1 dapat digunakan dipermasalahan lainnya apabila soal tersebut
hampir sama dengan soal yang nomer 1. Selain itu, subjek CNA juga

mengungkapkan bahwa saat membaca soal subjek sudah mengerti akan

menggunakan strategi pemecahan masalah seperti apa. Seperti yang dapat dilihat
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pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai

berikut.
P “dApa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah
yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut
dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?” CNAW-1.4
CNA:  “Menurut saya bisa bu, apabila soal tersebut hampir
sama dengan soal yang nomer 1 itu.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?” CNAW-1.5
CNA:  “Iya bu, saat membaca soalnya saya sudah mengerti

2

akan menggunakan strategi apa.
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada Indikator ini, subjek CNA menyatakan bahwa setelah subjek
mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal subjek mampu
memprediksi langkah selanjutnya yaitu mulai menjawab soal yang diberikan.
Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti

dengan subjek CNA sebagai berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu

gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?” CNAW-1.6
CNA:  “Sudah bu, setelah itu saya akan mulai menjawab

soalnya.”
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2. Soal No 2

Jawaban CNA untuk soal No 2 :

A P = »+6
Q= Y
Hl(hng - 41,
Medel mortematieQ - {z‘dt\fmfj: ;,(p+Q>
4z =2 (6 +><:
4z =2 .(2x+6)

Gambar 4.2 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek CNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Berdasarkan jawaban subjek CNA, subjek mampu menjawab soal dengan
baik dan benar. Subjek menggunakan rumus keliling untuk menentukan model
matematika dari soal tersebut, subjek juga memisalkan panjang yaitu dalam soal
diketahui bahwa panjang dari persegi panjang lebih panjang 6 cm yang subjek
misalkan menjadi x + 6, hal ini juga sesuai dengan penjelasan subjek pada
wawancara (CNAW-2.2). Pada indikator ini subjek CNA mampu menjelaskan
langkah-langkah yang digunakan dalam mengerjakan soal, serta bagaimana cara
dia mengerjakan soal tersebut. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara

yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

CNA :  “Iya bu, paham.”

P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa CNAW-2.1
perintah dari soal tersebut ?”

CNA :  “Mencari model matematikanya.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’

CNA :  “Pertama —tama saya baca soalnya terlebih dahulu
bu, kemudian saya mencari mana yang diketahui kemudian
mengerjakannya.” CNAW-2.2

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan

dalam menjawab soal tersebut ?”’
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CNA : “Diketahui panjang x ditambah 6, lebar xcm dan
kellingnya 42 cm, untuk mencari model matematiknaya
saya menggunakan keliling dari persegi panjang, jadi
model matematikanya sama dengan keliling. Keliling sama
dengan dua dikali dalam kurung p ditambah |. Lalu
dimasukkan menjadi 42 sama dengan 2 dalam kurung X
ditambah 6 ditambah x. Kemudian hasilnya 42 sama
dengan 2 dalam kurung 2x ditamabah 6.”

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan subjek CNA, terlihat bahwa
subjek memahami soal yang diberikan serta apa yang diperintahakan oleh soal
nomer 2, dapat dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-2.1). subjek
mengungkapkan bahwa perintah dari soal tersebut mencari model matematikanya,
dan menjelaskannya.hal ini juga dapat dilihat di lembar jawaban subjek, dimana
subjek mampu mejawab dengan benar.

Subjek juga mampu menjelaskan langkah- langkah yang digunakan dalam
menjawab soal nomer 2. Hal ini dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-2.2).
Subjek mengungkapkan bahwa caranya dalam menjawab soal adalah dengan
membaca soal terlebih dahulu lalu mencari apa yang diketahui kemudian
menjawabnya. Dan menjelaskan bahwa langkah-langkah yang digunakan dalam
menjawab soal tersebut adalah dengan menggunakan rumus keliling yang
kemudian semua yang sudah diketahui pada soal dimasukkan kedalam rumus
keliling tersebut sehingga diperolen model matematikanya. Di lembar
jawabannya, subjek mampu menjawab soal dengan benar meskipun dalam lembar
jawaban subjek CNA tidak dituliskan apa yang diketahui tetapi subjek mampu

menjelaskannya.
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b. Merefleksi kebenaran jawaban.

Pada indikator ini, subjek CNA untuk mengetahui apakah jawaban subjek
sudah sesuai subjek mengaku menelitinya. Seperti yang dapat dilihat pada petikan
wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?”’
CNA:  “Dengan menelitinya bu.”

P :  “Bagaimana cara kamu menelitinya.”

CNA: “Dengan mencari x nya bu, kemudian setelah ketemu saya ~ CNAW-2.3
masukkan ke model itu, kalau jawabannya benar berarti
benar bu.”

P . “Kalau salah ?”
CNA:  “Saya kerjakan lagi bu sampai benar.”

Seperti yamg dapat dilihat pada kutipan wawancara (CNAW-2.3), saat
peneliti bertanya “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu sudah
sesuai ?” subjek menjawab bahwa dengan cara menelitinya, kemudian peneliti
menanyakan mengenai cara dia meneliti jawabannya, kemudian subjek CNA
menjelaskan bahwa dengan mencari x terlebih dahulu kemudian setelah ketemu x
di masukkan ke model matematika tersebut, kalau jawabannya benar berarti benar
dan kalau salah akan dikerjakan lagi sampai benar.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek CNA menjelaskan bahwa startegi atau langkah
langkah pemecahan masalah yang digunakan untuk memecahkan masalah pada
soal nomer 2 dapat digunakan dipermasalahan lainnya apabila soal tersebut
hampir sama dengan soal yang nomer 2. Selain itu, subjek CNA juga

mengungkapkan bahwa saat membaca soal subjek sudah mengerti akan

menggunakan strategi pemecahan masalah seperti apa. Seperti yang dapat dilihat
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pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai

berikut.

CNA:

CNA:

“Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah
yang kamu gunakan untuk mengerjakan

soal tersebut dapat digunakan pada permasalahan
lainnya ?”

“Menurut saya bisa bu, kalau soalnya sama dengan soal
nomer 2.”

“Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”

“Sudah bu, saat membaca soalnya saya sudah mengerti
akan menggunakan strategi apa.”

CNAW-2.4

CNAW-2.5

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada

Indikator ini, subjek CNA menyatakan bahwa setelah subjek

mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal subjek mampu

memprediksi langkah selanjutnya yaitu mencari mana yang diketahui kemudian

memasukkan ke dalam rumus. Terdapat pertanyaan khusus pada soal ini yang

diajukan peneliti pada indikator ini. Seperti yang dapat dilihat pada petikan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P

CNA :

CNA :

“Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?”

CNA : “Dapat bu, setelah itu saya mulai mencari mana
yang diketahui kemudian memasukkan ke dalam rumus.”

“Bagaimana jika tidak diketahui keliling dari persegi
panjang tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model
matematikanya?.” (Pertanyaan khusus soal nomer 2)

CNA : “Tidak bisa bu, karena model matematikanya
menggunakan keliling.”

CNAW-2.6

CNAW-2.7

Pada kutipan wawancara (CNAW-2.7), peneliti menanyakan pertanyaan

khusus ditujukan untuk nomer 2 ini. Pada pertanyaan khusus ini, subjek CNA
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mampu menjawab dan menjelaskan jawabannya. Seperti yang dilihat pada kutipan
wawancara (CNA-2.7), peneliti menanyakan “Bagaimana jika tidak diketahui
keliling dari persegi panjang tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model
matematikanya?.”, kemudian subjek CNA menjawab bahwa tidak bisa dibuat
model, dengan alasan model matematika pada soal nomer 2 tersebut
menggunakan keliling. Dengan adanya pertanyaan ini, dan subjek mampu
menjawabnya membuktikan bahwa subjek mengerti atau memahami mengenai
strategi yang digunakan dalam menjawab permasalahan yang ada pada nomer 2.

3. Soal No 3

Jawaban CNA untuk soal No 3 :

3 P= 3=t Lvas= p. /4
L=4~+2 =73 34
kell = z1q m =2 482 W
kell=2.Cpre)

2142 ,[‘JX'-\’[-‘\'QK'TZ)
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Gambar 4.3 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek CNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada indikator ini subjek CNA mampu menjelaskan langkah-langkah yang
digunakan dalam mengerjakan soal, serta bagaimana cara dia mengerjakan soal
tersebut. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
CNA :  “Paham bu.” CNAW-3.1
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P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?”

CNA :  “Diminta untuk mencari luas tanah pak Roni.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

CNA : “Pertama — tama saya baca soalnya terlebih dahulu bu,

kemudian saya pahami perintah dari soal tersebut
kemudian mulai mengerjakannya.”

P :  “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?”
CNA : “Saya mencari terlebih dahulu diketahuinya, diketahui

kelilingnya sama dengan 412 m, panjang dalam kurung 9x  cNAW-3.2
ditambah 1 m dan lebar dalam kurung 4x ditambah 2 m,

kemudian saya mencari kelilingnya, untuk mencari x saya

menggunakan rumus keliling kemudian hasilnya x sama

dengan 8, kemudian 8 itu dimasukkan ke panjang dan

lebarnya, dimasuk masukkan ke x nya lalu hasilnya untuk

panjang 73 dan lebar 34. Kemudian dicari luasnya. Luas

sama dengan panjang dikali lebar sama dengan 73 dikali

34 samadengan 2482 cm persegi.”

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan subjek CNA, terlihat bahwa
subjek memahami soal yang diberikan serta apa yang diperintahakan oleh soal
nomer 3, dapat dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-3.1). subjek
mengungkapkan bahwa perintah dari soal tersebut mencari luas tanah pak roni.
Hal ini juga dapat dilihat di lembar jawaban subjek, dimana subjek mampu
mejawab dengan benar. Dalam penjelasan subjek (CNAW-3.2) Subjek juga
mampu menjelaskan mana yang diketahui meskipun dilembar jawaban subjek
tidak dituliskan mana yang diketahui.

Dlihat dari jawaban subjek, cara menyelesaikan permasalahan subjek
CNA sangat sistematis, dimana jawaan subjek runtut dari mencari nilai x dengan
menggunakan rumus keliling persegi panjang, kemudian setelah diketahui nilai
hasil x mulai mensubstitusikan nilai x tersebut kedalam persamaan yang diketahui

dan kemudian mulai mencari luasnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam

wawancara (CNAW-3.2). Subjek mengungkapkan bahwa caranya dalam
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menjawab soal adalah dengan membaca soal terlebih dahulu memahami perintah
soal kemudian mengerjakannya. Dan menjelaskan bahwa langkah-langkah yang
digunakan dalam menjawab soal tersebut adalah dengan mencari X dengan
menggunakan rumus Kkeliling persegi panjang, kemudian hasil x tersebut
dimasukkan kedalam rumus luas persegi panjang. Di lembar jawabannya, subjek
mampu menjawab soal dengan.

b. Merefleksi kebenaran jawaban.

Pada indikator ini, subjek CNA untuk mengetahui apakah jawaban subjek
sudah sesuai subjek menyatakan dengan cara menghitung sekali lagi agar
jawabannya sesuai, dapat dilihat dari lembar jawaban subjek dimana subjek
menghitung dengan sangat teliti. Seperti yang dapat dilihat pada petikan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P :  “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa
jawaban kamu sudah sesuai ?”
CNA :  “Dengan menelitinya bu, saya hitung sekali lagi agar CNAW-3.3

jawabannya sesuai.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek CNA menjelaskan bahwa startegi atau langkah
langkah pemecahan masalah yang digunakan untuk memecahkan masalah pada
soal nomer 3 dapat digunakan dipermasalahan lainnya apabila soal tersebut
hampir sama dengan soal yang nomer 3, dengan hal ini dapat diketahui bahwa
subjek benar- benar memahami strategi yang dia gunakan dalam menjawab soal
yang diberikan. Selain itu, subjek CNA juga mengungkapkan bahwa saat

membaca soal subjek sudah mengerti akan menggunakan strategi pemecahan
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masalah seperti apa, dapat dilihat dari jawaban subjek dimana strategi subjek
adalah pertama mencari nilai x dengan mengggununakan keliling persegi panjang,
mensubstitusikan nilai x ke persamaan dan mencari luas dengan menggunkan
rumus luas persegi panjang. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara

yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P : “dApa strategi/ langkah-langkah pemecahan
masalah yang kamu gunakan untuk mengerjakan
soal tersebut dapat digunakan pada permasalahan
lainnya ?”

CNA :  “Menurut saya bisa bu, apabila soal nya sama
dengan soal ini.”

CNAW-3.4

P © “Saat kamu membaca soal tersebut apakah

kamu sudah memprediksi strategi yang dapat

kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?” CNAW-3.5
CNA : “iya bu, saat membaca soalnya saya sudah

mengerti akan menggunakan strategi apa.”

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada Indikator ini, subjek CNA menyatakan bahwa setelah subjek
mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal subjek mampu
memprediksi langkah selanjutnya. Terdapat pertanyaan khusus pada soal ini yang
diajukan peneliti pada indikator ini. Seperti yang dapat dilihat pada petikan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?” CNAW-3.6

CNA:  “Sudah bu, setelah memprediksi strateginya itu saya akan
mulai menjawab soalnya.”

P : “Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak
diketahui kelilingnya? Apakah pemecahan masalahnya akan
sama dengan yang sebelumnya?” (Pertanyaan khusus soal
nomer 3)

CNAW-3.7
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CNA: “ Tidak sama bu, tidak sama dengan yang diketahui
kelilingnya, kalau pada soal tersebut tidak diketahui
kelilingnya menurut saya tidak bisa dikerjakan.”

P : “Kenapa kok tidak bisa dikerjakan ?, coba kamu jelaskan ?.”
CNA:  “Karena tidak bisa mencari x nya.”

Pada kutipan wawancara (CNAW-3.7), peneliti menanyakan pertanyaan
khusus ditujukan untuk nomer 3 ini. Pada pertanyaan khusus ini, subjek CNA
mampu menjawab dan menjelaskan maksud dari jawabannya. Seperti yang
dilihat pada kutipan wawancara (CNA-3.7), peneliti menanyakan “Apa yang
terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak diketahui kelilingnya? Apakah
pemecahan masalahnya akan sama dengan yang sebelumnya?” , kemudian subjek
CNA menjawab bahwa penyelesaian masalahnya tidak sama, karena tidak ada
kelilingnya dan subjek CNA juga menyatakan bahwa soal tersebut tidak bisa
dikerjakan, dengan alasan karena keliling tidak diketahui maka tidak bisa mencari
X pada soal. Hal ini sesuai dengan jawaban subjek dimana pada lembar jawaban
subjek, subjek menggunakan keliling yang diketahui untuk mencari nilai x yang
ada pada soal, dapat diartikan bahwa subjek mampu memahami apa yang
dikerjakan dan mampu mengerti strategi yang digunakan.

4. Soal No 4
Jawaban Subjek CNA untuk soal No 4
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Gambar 4.4 Hasil Jawaban Soal Nomor 4 Subjek CNA
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a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada indikator ini subjek CNA mampu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan dalam mengerjakan soal, serta bagaimana cara dia mengerjakan
soal tersebut. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P . “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

CNA:  “Paham.”

P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari CNAW-4.1
soal tersebut ?.”

CNA:  “Mencari panjang dari jembatan shimotsui bu.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’

CNA: “Pertama — tama saya baca soalnya terlebih dahulu bu,
kemudian saya kerjakan.”

P . “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam

menjawab soal tersebut ?”
CNA:  “Saya mencari terlebih dahulu diketahuinya, diketahui
panjang jembatan akashi 1.891 m, karena panjang jembatan  CNAW-4.2
143 lebih panjang dari 2 kali maka saya misalkan jadi 2x
ditambah 143. Jadi 1891 sama dengan 2x ditambah 143,
jembatan shimotsui saya misalkan x bu, kemudian saya
mencari X nya, 2x ditambah 143 sama dengan 1891
kemudian 1891 saya kurangi dengan 143 menjadi 1748
setelah itu 1748 saya bagi dua lalu ketemu x nya 874.”

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan subjek CNA, terlihat bahwa
subjek memahami soal yang diberikan serta apa yang diperintahakan oleh soal
nomer 4, dapat dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-4.1). subjek
mengungkapkan bahwa perintah dari soal tersebut adalah Mencari panjang dari
jembatan shimotsui. Hal ini juga dapat dilihat di lembar jawaban subjek, dimana
subjek mampu menjawab permasalahan dengan benar, selain itu subjek juga
mampu menjelaskan apa yang sudah dikerjakan. Subjek juga mampu
menyebutkan mana yang diketahui meskipun didalam lembar jawaban tidak

dituliskan oleh subjek seperti pada kutipan wawancara (CNAW-4.2)
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Subjek juga mampu menjelaskan langkah- langkah yang digunakan dalam
menjawab soal nomer 4. Hal ini dapat dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-
4.2). Subjek mengungkapkan bahwa caranya dalam menjawab soal adalah dengan
membaca soal terlebih dahulu kemudian soal dikerjakan. Dan mampu
menjelaskan bahwa langkah-langkah yang digunakan dalam menjawab soal
dengan runtut dan rinci. Dilihat dari jawaban subjek pada lembar jawaban subjek
menggunakan metode subsitusi. Dimana pada lembar jawaban, subjek CNA
mampu memisalkan atau mampu membuat model matematika dari soal sehingga
memudahkan subjek dalam mencari yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan
penjelasan subjek pada kutipan wawancara (CNAW-4.2), subjek menjelaskan
subjek mencari terlebih dahulu diketahuinya, diketahui panjang jembatan akashi
1.891 m, karena panjang jembatan 143 lebih panjang dari 2 kali maka di misalkan
jadi 2x ditambah 143. Jadi 1891 sama dengan 2x ditambah 143, jembatan
shimotsui saya misalkan x bu, kemudian mencari x nya, 2x ditambah 143 sama
dengan 1891 kemudian 1891 dikurangi dengan 143 menjadi 1748 setelah itu 1748
saya bagi dua lalu ketemu x nya 874.

b. Merefleksi kebenaran jawaban.

Pada indikator ini, subjek CNA mengaku yakin dengan jawabannya sendiri
selain itu subjek CNA juga mengungkapkan bawa subjek telah menelitinya
dengan cara memasukkan hasil nilai x kepersamaan 2x ditambah 143. Seperti
yang dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek
CNA sebagai berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu

sudah sesuai ?”’ CNAW-4.3
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CNA:  “Karena saya yakin dengan jawaban saya sendiri bu jadi
menurut saya jawaban saya sudah benar, selain itu saya
menelitinya lagi bu dengan mencoba memasukkan 874 ke

2

persamaannya.

P . “Kepersamaan yang mana?.”

CNA:  “Hmmm, yang itu lo bu. Yang 2x ditambah 143.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada inidikator ini, subjek CNA menjelaskan bahwa startegi atau langkah
langkah pemecahan masalah yang digunakan untuk memcahkan masalah pada
soal nomer 4 dapat digunakan dipermasalahan lainnya apabila soal tersebut
hampir sama dengan soal yang nomer 4. Selain itu, subjek CNA juga
mengungkapkan bahwa saat membaca soal subjek sudah mengerti akan

menggunakan strategi pemecahan masalah seperti apa. Seperti yang dapat dilihat

pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai

berikut.
P : “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?” CNAW-4.4
CNA:  “Menurut saya bisa bu, apabila soal tersebut hampir sama
dengan soal yang nomer 4 itu.”
P © P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?” CNAW-4.5
CNA:  “Saat membaca soalnya saya sudah mengerti akan

2

menggunakan strategi apa.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada Indikator ini, subjek CNA menyatakan bahwa setelah subjek

mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal subjek mampu

memprediksi langkah selanjutnya yaitu mulai menjawab soalnya. Dengan
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menuliskan pemisalan lalu mulai mencari x. Hal ini sesuai dengan apa yang
dituliskan subjek CNA pada lembar jawabannya, dimana subjek memisalkan
terlebih dahulu dan kemudian mencari nilai x. Seperti yang dapat dilihat pada
petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?”

CNA :  “Sudah bu, setelah itu saya akan mulai
menjawab soalnya. Dengan menuliskan pemisalan
lalu mulai mencari x.”

5. Soal No 5

Jawaban Subjek CNA untuk soal No 5

CNAW-4.6
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Gambar 4.5 Hasil Jawaban Soal Nomor 5 Subjek CNA

a.  Mengeksplorasi ide-ide matematis
Pada indikator ini subjek CNA mampu menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan dalam mengerjakan soal, serta bagaimana cara dia mengerjakan
soal tersebut. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan

peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

CNA :  “Paham bu.”

P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari ~ CNAW-5.1
soal tersebut ?”

CNA :  “Diminta untuk menyelesaikan persamaan.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’

CNA :  “Pertama — tama saya baca soalnya terlebih dahulu bu, CNAW-5.2

’»

kemudian saya kerjakan.
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P :  “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?”’
CNA :  “Saya mengelempokkan antar x dengan x. Jadi  6x

dikurang 8x sama dengan negatif 24 ditambah 8 sama
dengan negatif 2x sama dengan negatif 16 kemudian kedua
ruasnya sama sama saya bagi negatif 2 kemudian hasilnya
x adalah 8.”

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan subjek CNA, terlihat bahwa
subjek memahami soal yang diberikan serta apa yang diperintahakan oleh soal
nomer 5, dapat dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-5.1). subjek
mengungkapkan bahwa perintah dari soal tersebut adalah diminta untuk
menyelesaikan persamaan. Hal ini juga dapat dilihat di lembar jawaban subjek,
dimana subjek mampu menjawab soal tersebut dengan benar.

Subjek juga mampu menjelaskan langkah- langkah yang digunakan dalam
menjawab soal nomer 5. Hal ini dilihat dari kutipan wawancara (CNAW-5.2).
Subjek mengungkapkan bahwa caranya dalam menjawab soal adalah dengan
membaca soal terlebih dahulu kemudian soal dikerjakan. Dilihat dari jawaban
subjek CNA, dalam menyelesaikan permasalahan tersebut subjek menggunakan
strategi dimana pertama — tama mengelompokkan sesuai variabel kemudian
setelah itu dihitung dan kemudian kedua ruas sama-sama dibagi dengan -2. Apa
yang ditulis subjek CNA sesuai dengan yang dijelaskan pada wawancara
(CNAW-5.2) dimana subjek menjelaskan subjek mengelempokkan antar x dengan
X. Jadi 6x dikurang 8x sama dengan negatif 24 ditambah 8 sama dengan negatif
2x sama dengan negatif 16 kemudian kedua ruasnya sama sama dibagi negatif 2

kemudian hasilnya x adalah 8.
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b. Merefleksi kebenaran jawaban.

Pada indikator ini, subjek CNA menyatakan bahwa cara Subjek mengetahui
bahwa jawabannya benar yaitu dengan meneliti jawaban tersebut. Seperti yang
dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA

sebagai berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?” CNAW-5.3
CNA :  “Dengan menelitinya bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada inidikator ini, subjek CNA menjelaskan bahwa startegi atau langkah
langkah pemecahan masalah yang digunakan untuk memcahkan masalah pada
soal nomer 5 dapat digunakan dipermasalahan lainnya apabila pertanyaannya juga
terkait dengan mencari persamaan. Selain itu, subjek CNA juga mengungkapkan
bahwa saat membaca soal subjek sudah mengerti akan menggunakan strategi
pemecahan masalah seperti apa, subjek CNA juga mengungkapkan bahwa strategi
subjek adalah mengelompokkan x dengan x. Seperti yang dapat dilihat pada

petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P: “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah

yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut

dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?” CNAW-5.4
CNA: “Menurut saya bisa bu, apa bila pertanyaannya juga

terkait dengan mencari persamaan.”
P: “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu

sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut ?” CNAW-5.5

CNA: CNA : “sudah bu, dengan saya kelompokkan dulu x
saya taruh sama x.”



84

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada Indikator ini, subjek CNA menyatakan bahwa setelah subjek
mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal subjek mampu
memprediksi langkah selanjutnya yaitu mulai menjawab soalnya. Seperti yang
dapat dilihat pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek

CNA sebagai berikut.

P .  “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu

gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?” CNAW-5.6
CNA:  “Sudah bu, setelah itu saya akan mulai menjawab

soalnya.”

Untuk indikator kebiasaan berpikir matematis, terdapat 6 indikator. Diantara
enam indikator tersebut empat indikator ditanyakan disetiap soal, sedangkan
untuk dua indikator ditanyakan untuk garis besarnya saja, tidak ditanyakan
disetiap soal. Berikut untuk dua indikator tersebut berserta analisisnya.

Indikator 5: Memformulasikan pertanyaan

Pada indikator ini subjek CNA mampu membuat soal, atau memberikan
pertanyaan kepada peneliti. Dimanapeneliti meminta subjek untuk memberikan
pertanyaan terkait soal-soal tersebut yang memiliki kaitannya atau berkaitan
dengan situasi dan kondisi pada soal tersebut, kemudian subjek CNA bertanya

“Kalau semisal pada soal nomer 2 itu diganti bangun persegi, apakah bisa bu
dicari model matematikanya?.” Seperti yang dapat dilihat pada petikan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.
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P : “Dapatkah kamu memberikan satu pertanyaan
terkait soal-soal tersebut yang memiliki kaitannya
atau berkaitan dengan situasi dan kondisi pada
soal tersebut?”’ CNAW-1.5

CNA : “iya bu, saya mau bertanya. Kalau semisal pada
soal nomer 2 itu diganti bangun persegi, apakah
bisa bu dicari model matematikanya?.”

Indikator 6 : Mengkonstruksi contoh.

Pada inidkator ini subjek diminta untuk membuat satu contoh soal, dimana
subjek CNA mampu membuat satu contoh soal yang masih berkaitan dengan soal-
soal yang diberikan. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara yang
dilakukan peneliti dengan subjek CNA sebagai berikut.

P “Dapatkah kamu membuat 1 contoh soal yang masih
berkaitan dengan Soal — soal tersebut?”

CNA:  “Baik bu, saya bisa.”

NAW-I.
P . “Kalau begitu nanti contoh soalnya kamu tulis dibuku ya, ¢ 6
lalu kamu foto dan kirim ke saya.”
CNA:  “Baik bu.”
Berikut adalah contoh soal yang dibuat oleh subjek CNA :
e\

Sotv \OQVSQ(\,', %ﬂp‘g Kbv\}v\%v\do‘ 8CW\
boSQv CJC(W LQ\OOVV\\JQ/ \‘gtq) Q\|\'m9 szg()g(' ﬂ“ﬂ\]oﬂﬂ

berteput  adalan A 6o daw \WRar x Cua | \WOEQ wagdel
waakeratte arya

Gambar 4.6 Contoh Soal Subjek CNA

Dari hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa subjek CNA yang memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi mampu menjawab semua soal yang
diberikan dengan benar, selain itu subjek CNA mampu memenuhi semua
indikator kebiasaan berpikir matematis. Dimana terdapat 6 indikator yaitu : (1)
Mengeksplorasi ide-ide matematis, (2) Merefleksi kebenaran jawaban, (3)
Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk

menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, (4) Mengidentifikasi strategi
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pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam
skala lebih luas, (5) Memformulasikan pertanyaan, dan (6) Mengkonstruksi
contoh.

b. Subjek 2 Dengan Kode Subjek AM

1. Soal No1

Jawaban Subjek AM untuk soal No 1 :
“ \JC/ a +3:>9
Qﬁ} Earena mem\iki slu yeisiabel 3““’“ o
] 1 $9+ 6 =4 ,
) | Kprtna memitiks saks \arichel yaitu %
k‘ / Jx k- 8:9
|
‘Kofev\a et Sats wrridel ga\*u 25’7 =
Gambar 4.7 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek AM

/

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada lembar jawaban subjek AM, subjek sudah menjawab soal nomer 1
dengan benar. Berdasarkan jawaban subjek, subjek mampu membedakan mana
yang merupakan persamaan linier satu variabel (PLSV) dan mampu
menjelaskannya. Pada indikator ini, subjek AM menyatakan bahwa subjek
memahami soal yang diberikan, selain itu subjek mampu menjelaskan bagaimana
cara subjek menjawab soal dan langkah-langkah yang digunakan dalam menjawab

soal. Seperti yang dapat dilihat dikutipan wawancara berikut.

P © “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
AM :  “Paham bu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah AMW-1.1

dari soal tersebut ?”

AM : “Lingkarilah persamaan berikut yang merupakan
persamaan linier satu variabel, serta berikan alasannya !”
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P : “Iya, jadi kamu diminta untuk ?”

AM  “Melingkari yang persamaan linier satu variabel,
kemudian menjelaskannya bu.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

AM :  “Saya pilih jawaban yang menurut saya merupakan

persamaan linier satu variabel bu, kaya yang c itu kan
hanya punya satu variabel a ya jadi saya pilih.”

P :  “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?” AMW-1.2
AM : “Hmmm, waktu mengerjakan itu saya sambil melihat

google bu, saya cari contohnya mana yang

persamaan linier satu variabel, dari contoh tersebut

bu saya mulai mengerjakan soal dan memilih jawaban
yang menurut saya benar.”

Saat peneliti bertanya kepada subjek AM mengenai perintah yang ada
disoal awalnya subjek hanya membacakan soalnya saja, akan tetapi setelah
peneliti memancing subjek dengan pertanyaan yang lain subjek mampu
menjelaskan atau memberitahu peneliti apa perintah dari soal tersebut. Subjek
berkata bahwa perintah pada soal nomer 1 yaitu melingkari yang persamaan linier
satu variabel, kemudian menjelaskannya, dapat dilihat pada kutipan wawancara
(AMW-1.1).

Dilihat dari kutipan wawancara (AMW-1.2), subjek AM menjelaskan
bahwa cara subjek menjawab pertanyaan tersebut adalah dengan memilih jawaban
yang menurutnya pilihan tersebut merupakan persamaan liier satu variabel. Saat
peneliti menanyakan langkah-langkah subjek dalam menjawab soal tersebut,
subjek AM menyatakan bahwa subjek mencari contoh dari persamaan linier satu
variabel di google dan setelah mengamati contoh soal tersebut subjek mulai
mengerjakan dan memilh pilihan yang menurutnya benar. Dapat diartikan bahwa
strategi yang digunakan adalah dengan melihat contoh soal atau mengamati

contoh.
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b. Merefleksi jawaban

Pada indikator ini, subjek AM menjelaskan bagimana cara subjek merefleksi
jawaban atau cara meneliti jawaban subjek sudah sesuai atau belum. Subjek AM
menjelaskan bahwa subjek meneliti jawabannya dengan cara melihat atau

mengecek dengan google. Seperti yang dapat dilihat dikutipan wawancara

berikut.
P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?”
AM : “Yaitu tadi bu, saya cek lewat google.”
P : “Gimanfz’ cara kamu memastikannya kalau lewat AMW-1.3
google.
AM :  AM : “Yaa, saya lihat contoh contoh nya, seperti contoh
persamaan linier satu variabel yang kaya gimana gitu
bu.”

Dilihat dari kutipan wawancara tersebut (AMW-1.3), saat peneliti
menanyakan bagaimana cara subjek untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai,
subjek AM mengatakan bahwa subjek mengecek lewat google. Kemudian peneliti
menanyakan bagaimana cara subjek memastikan kalau lewat google, kemudian
subjek menjawab bahwa subjek melihat contoh persamaan linier satu variabel.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek AM menjelaskan bahwa strategi atau langkah —
langkah yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan pada nomer 1 dapat
digunakan dipermasalahan yang lain, serta subjek sudah mempediksi strategi
yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Sepeti kutipan

wawancara berikut.
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P . “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?”

AMW-1.4
AM “Menurut saya bisa bu, Kalau soalnya sama sama mencari
mana yang termasuk persamaan itu.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi  yang dapat kamu gunakan untuk
AMW-1.5

menyelesaikan soal tersebut ?

AM : “Hmmm, sudah bu.”
Pada kutipan wawancara (AMW-1.4), peneliti menanyakan kepada subjek

mengenai stategi yang digunakan pada pemecahan masalah pada tersebut bisa
digunakan pada pemecahn soal yang lainnya dan subjek AM mengatakan bahwa
menurut subjek AM bisa, apabila soal tersbut sama-sama mencari mana yang
termasuk persamaan liner satu variabel. Subjek juga menyatakan bahwa subjek
sudah memprediksi strategi yang akan digunakan, hal ini dapat dilihat pada
kutipan wawancara (AMW-1.5)
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi)
Pada indikator keempat ini, subjek mengatakan bahwa subjek mampu
memprediksi langkah yang akan diambil berikutnya. Seperti yang dapat dilihat

pada kutipan wawancara berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu

gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?” AMW-1.6
AM ' “Iya bu, sudah.”

Pada kutipan wawancara (AMW-1.6) , peneliti bertanya kepada subjek AM.
Peneliti bertanya setelah memprediksi strategi yang digunakan, apakah subjek
dapat mmprediksi langkah berikutnya. Kemudian peneliti menjawab sudah. Jadi

dapat diartikan bahwa subjek AM sudah memprediksi langkah berikutnya.
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2. Soal No 2

Jawaban No 2 Subjek AM :

a.

T = 9% (pae)
22 = ax (L4 0tW)
A2 f o+ 21 2w
A2 24 ATk

W

"

\

Gambar 4.8 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek AM

Mengeksplorasi ide-ide matematis

Saat menjawab pertanyaan dari soal nomer 2, sebenarnya langkah-langkah

yang digunakan sudah benar serta jawaban dari soal tersebut juga sudah benar,

hanya hasil akhirnya saja yang lebih disederhanakan. Pada indikator ini subjek

AM mengatakan bahwa sudah paham dengan soal yang diberikan, selain itu

subjek AM mampu menjelaskan apa yang sudah dia kerjakan. Seperti yang dapat

dilihat pada kutipan wawancara berikut.

“Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
“Paham bu.”

“Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut ?”

“Suatu persegi panjang, memiliki panjang 6

cm lebih panjang dari lebarnya. Jika keliling persegi
panjang tersebut adalah 42 cm dan lebar x cm, maka
model matematikanya adalah.”

“Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’
“Saya mencari terlebih dahulu bu keliling

persegi panjang di google, soalnya waktu itu saya
lupa. Setelah itu saya misalkan bu, untuk panjang 6
ditambah x, setelah itu saya masukkan ke dalam AMW-2.2
rumus kelilling persegi panjang itu.”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menjawab soal tersebut ?”

AMW-2.1
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AM : “Saya misalkan panjang 6 ditambah x, untuk mencari
model matematiknaya saya menggunakan rumus keliling
persegi panjang yaitu 2 dikali dalam kurung panjang
dikali lebar, kemudian saya masukkan panjang dan
lebarnya tadi. jadi model matematikanya sama dengan
keliling. Jadi 42 sama dengan 2 dikali dalam kurung 6
ditambah x ditambah x kemudian hasilnya adalah 42
sama dengan 12 ditambah 2x ditambah 2x, 42 sama
dengan 12 ditambah 4x.”
Dilihat dari jawaban subjek yang benar, subjek dipastikan mampu

memahami soal yang diberikan, selain itu subjek AM juga mengatakan bahwa
subjek memahami soal, sesuai dengan kutipan wawancara (AMW-2.1). dilihat
dari jawaban subjek, subjek mampu memisalkan panjang dari persegi panjang
tersebut sesuai dengan yang diketahui. Dalam lembar jawaban subjek
menggunakan rumus keliling persegi panjang untuk mencari model matematika.
Hal ini sesuai dengan penjelasan subjek AM pada wawancara (AMW-2.2),
dimana subjek menjelaskan bahwa cara yang digunakan dalam menjawab soal
adalah dengan mencari terlebih dahulu keliling persegi panjang di internet,
soalnya waktu itu saya lupa. Setelah itu saya misalkan bu, untuk panjang 6
ditambah x, setelah itu saya masukkan ke dalam rumus kelilling persegi panjang
itu.

b. Merefleksi kebenaran jawaban.
Pada indikator ini subjek mengatakan bahwa cara subjek mengetahui

jawabannya sudah sesuai atau belum adalah dengan cara menelitinya, dilihat dari
jawaban subjek dapat dipastikan subjek sudah meneliti jawaban tersebut. Seperti

yang ada pada kutipan wawancara berikut ini.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?” AMW-2.3
AM :  “Saya teliti bu.”

P : “Bagaimana cara kamu menelitinya.”
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AM ' “Yaa, saya teliti saja.”
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas

Subyjk AM mengatakan bahwa strategi yang digunakan untuk pemecahan
masalah pada soal ini bisa digunakan pada pemecahan masalah pada soal yang
lainnya, tetapi tidak dijelasan lebih lanjut. Dapat diartikan bahwa subjek mampu
memahami strategi yang digunakan dalam menjawab soal ini, hal ini sesuai
dengan wawancara (AMW-2.5). Saat peneliti menanyakan “Saat kamu membaca
soal tersebut apakah kamu sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut ?”, subjek menjawab sudah. Seperti yang
dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut.

P . “dApa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat

digunakan pada permasalahan lainnya ?” AMW-2.4
AM :  “Menurut saya bisa bu.”
P  “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah

memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk AMW 2.5

menyelesaikan soal tersebut ?”
AM :  “Sudah bu”

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi)

Subjek AM mengungkapkan bahwa subjek bisa memprediksi langkah
berikutnya setelah memprediksi strategi yang akan digunakan, subjek
memprediksi bahwa langkah berikutnya adalah mulai mengerjakan soal. pada
indikator ini terdapat pertanyaan khusus yang hanya akan ditanyakan di nomer
soal 2 dan 3. Peneliti menanyakan kepada subjek AM, bagaimana jika tidak

diketahui keliling dari persegi panjang tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model
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matematikanya?. Kemudian subjek menjawab tidak bisa, dengan alasan saat
mencari model matematikanya harus menggunakan keliling. Dilihat dari
penjelasan subjek tersebut dapat diartikan bahwa subjek memahami benar
jawaban serta soal dari nomer 2 ini, dilihat dari jawaban subjek dimana subjek
mengunakan  keliling tersebut untuk acuan dalam membuat model

matematikanya. Berikut adalah kutipan wawancaranya.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?” AMW-2.6
AM :  “Iya bu, setelah itu saya mulai mengerjakannya.”
P . “Bagaimana jika tidak diketahui keliling dari persegi
panjang tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model
matematikanya?.” (Pertanyaan khusus soal nomer 2) AMW-2.7
AM :  “Menurut saya tidak bisa bu, karena kan mencari modelnya
itu harus menggunakan kelilling.”
3. Soal No 3
Jawaban subjek AM untuk nomer 3 :
B 268 > 2C W
(2] 1991 %1 ' 28 1L
L - 4u +2 L
E P
E o
L ke 2 (par)
log < 20 (oun + apra) LD - Pae

. (Jup) x (aw+2)

24 2 2x (1BU +3) . Cotgy+1) x(A@+22
29 -2 b tq2 417 % (3242)
21&-"@’—2/(01L = 735 X 3¢

z2.4Y92 Cm
/7

Gambar 4.9 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek AM
Gambar 4.10 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek AM
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis.
Jawaban subjek AM untuk nomer 3 ini sudah benar, seperti langkah-langkah

dalam pengerjaannya sudah runtut sepertinya subjek tidak mengalami kesulitan

saat menjawab soal nomer 3 ini. Pada indikator ini, subjek AM menyatakan
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bahwa sudah paham dengan soal yang diberikan. Kemudian subjek AM juga

menjelaskan langkah-langkah serta cara pengerjaan dari jawabannya secara

runtut dan jelas. Seperti yang ada pada kutipan wawancara berikut.

P
AM

AM

AM

“Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

“Paham bu.”

“Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa

perintah dari soal tersebut ?”

“Pak Roni memiliki sebidang tanah berbentuk persegi
panjang dengan panjang (9x + 1) m dan lebar (4x + 2)
m dengan kelilingnnya adalah 214 m, Hitunglah luas
tanah pak Roni.”

“Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

“Saya cari nilai x nya dulu bu, dengan menggunakan
rumus keliling, setelah ketemu x nya. Saya langsung
mencari luas dengan masukkan hasil x ke dalam
persamaan tadi.”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?”’

“saya mencari x, saya menggunakan rumus keliling
kemudian hasilnya x sama dengan 8, lalu hasil x itu
dimasukkan ke panjang dan lebarnya, dimasukkan ke
persamaan x nya lalu hasilnya untuk panjang 73 dan lebar
34. Kemudian dicari luasnya. Luas sama dengan panjang
dikali lebar sama dengan 73 dikali 34 sama dengan 2482
cm persegi.”

AMW-3.1

AMW-3.2

Dilihat dari kutipan wawancara (AMW-3.2), bahwa subjek mampu

menjelaskan apa yang dia kerjakan. Saat peneliti menanyakan subjek AM tentang

bagaimana cara mengerjakan soal tersebut, subjek mengatakan bahwa subjek

mencari terlebih dahulu nilai x dengan menggunakan rumus keliling, setelah itu

hasil x tersebut dimasukkan kedalam persamaan dan dicari luasnya.

Peneliti juga meminta subjek AM untuk menjelaskan tentang langkah —

langkah yang digunakan dalam menjawab soal, subjek AM mengatakan ‘“saya

mencari X, saya menggunakan rumus keliling kemudian hasilnya x sama dengan

8, lalu hasil x itu dimasukkan ke panjang dan lebarnya, dimasukkan ke persamaan
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x nya lalu hasilnya untuk panjang 73 dan lebar 34. Kemudian dicari luasnya. Luas
sama dengan panjang dikali lebar sama dengan 73 dikali 34 sama dengan 2482 cm
persegi.”’. Berdasarkan penjelasan diatas sejalan dengan jawaban dari subjek,
dimana subjek mencari nila x terlebih dahulu, nilai x dicari dengan menggunakan
rumus keliling setelah itu hasil dari x tersebut disubstitusikan ke dalam persamaan
dan dihitung luasnya.
b. Merefleksi kebenaran jawaban

Saat peneliti menanyakan subjek mengenai bagaimana cara subjek AM
mengetahui bahwa jawabannya sudah benar, dan subjek mengatakan bahwa
jawabannya sudah ketemu, jadi menurutnya sudah benar. Dilihat dari jawaban
subjek tersebut terlihat subjek sangat yakin dengan jawaban yang telah diperoleh.

Seperti yang ada pada kutipan wawancara antara subjek dan peneliti berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban
kamu sudah sesuai ?”
AM :  “Karena jawabannya saya sudah ketemu jadi menurut AMW-3.3

saya sudah benar.”
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, peneliti menanyakan subjek mengenai strategi yang
digunakan dalam menyelesaikan permasalahn pada nomer ini apakah bisa
digunakan dalam permasalahan yang lain, dan subjek AM menjawab bahwa
menurut subjek AM bisa apabila soal tersebut sama dengan soal nomer 3 ini.
Selain itu peneliti juga menanyakan apakah saat subjek AM membaca soal sudah

memprediksi strategi yang akan digunakan, subjek menjawab iya. Yang bererti
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bahwa subjek sudah memprediksi strategi yang akan digunakan untuk
memecahkan soal tersebut. Sepert yang ada pada kutipan wawancara dibawabh ini.

P . “dApa strategi/ langkah-langkah pemecahan AMW-3.4
masalah yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal
tersebut dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?”

AM :  “Bisa bu, kalau soal nya sama dengan soal ini.”

P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu AMW-3.5
sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut ?

AM ' “Dabu”
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini peneliti menanyakan kepada subjek AM mengenai langkah
selanjutnya yang akan diambil subjek AM setelah memprediksi strategi yang
akan digunakan, kemudian subjek AM menjawab sudah, dan langkah tersebut
adalah mulai mengerjakan soalnya. Pada indikator ini juga ada pertanyaan khusus
seperti pada nomer 2. Pertanyaan tersebut adalah Apa yang terjadi jika pada
pertanyaan tersebut tidak diketahui kelilingnya? apakah pemecahan masalahnya
akan sama dengan yang sebelumnya?, kemudian subjek menjawab tidak sama
dengan alasan bahwa disoal nomer 3 ada kelilingnya, kalau kalau tidak ada
kelillingnya otomatis ya tidak bisa dikerjakan. Seperti yang ada pada kutipan
wawancara berikut.

P : “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan
kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi
langkah berikutnya ?” AMW-3.6

AM : “Sudah bu, setelah itu mulai menjawab soalnya.”

P . “Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak

diketahui kelilingnya? apakah pemecahan masalahnya

akan sama dengan yang sebelumnya?” (Pertanyaan khusus

soal nomer 3) AMW-3.7
AM :  “Tidak sama bu.”

P : “Alasannya ?”



AM :  “Kan yang ada di soal itu ada kelilingnya, kalau tidak ada
kelillingnya otomatis ya tidak bisa bu.”

4. Soal No 4

Jawaban subjek AM untuk soal nomer 4 :

4 panJarg Mc « 189 m
€S = 43 42p 7 1891
c 2‘7 = IQQ\’I-’B
’ri‘? : \'}Ag
P - g'}q//m

I'oanymﬂ Lw&d—un Chimetsu §,"raic}/'v =D 834 m
Gambar 4.11 Hasil Jawaban Soal Nomor 4 Subjek AM

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
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Dilihat dari jawaban subjek AM, subjek mampu menjawab menjawab soal

nomer 4 ini dengan benar. Pada indikator ini, subjek AM menyatakan bahwa

subek paham dengan soal yang diberikan serta mampu menjelaskan cara subjek

menjawab soal dan langkah-langkah yang digunakan dalam menjawab soal.

seperti yang dapat dilihat dari kutipan wawancara berikut.

P “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”’
AM :  “Paham bu.”
P “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut ?”
AM :  “Jembatan gantung Akashi Kaikyo (Jepang) memiliki

panjang 1.891 meter. Jepang juga memiliki jembatan
Shimotsui  Straight. Jembatan Akashi Kaikyo memiliki
panjang 143 meter lebih panjang dari dua kali panjang
jembatan Shimotsui Straight. Berapakah panjang dari
jembatan Shimotsui Straight?”

P “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
AM :  “Saya misalkan 143 ditambah 2p. Kemudian
saya hitung.”
P :  “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan

dalam menjawab soal tersebut ?”

AMW-4.1

AMW-4.2
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AM :  “Saya misalkan 143 ditambah 2p untuk mencari panjang
jembatan Shimotsu.. Jadi 143 ditambah 2p sama dengan 1891,
jembatan shimotsui saya misalkan p bu, kemudian saya
mencari p nya, kamudian 1891 saya kurangi dengan 143
menjadi 1748 setelah itu 1748 saya bagi dua lalu ketemu p
nya 874.”

Dari kutipan wawancara (AMW-4.1) saat peneliti menanyakan apakah
subjek sudah memahami soal, subjek menjawab paham. Dapat diartikan bahwa
subjek AM sudah memahami mengenai soal yang diberikan, hal ini sesuai dengan
jawaban subjek. Dimana subjek mampu menjawab soal dengan benar, serta
mampu memisalkan sesuai dengan yang ada pada soal.

Dilihat dari lembar jawaban subjek AM, subjek memisalkan untuk mencari
panjang dari jembatan shimotsui, hal ini sesuai dengan penjeasan subjek pada
kutipan wawancara (AMW-4.2), peneliti menanyakan bagaimana cara subjek
menjawab soal kemudian subjek AM menjawab dengan memisalkan terlebih
dahulu sebelum menghitungnya. Setelah itu peneliti bertanya terkakit langkah-
langkah yang digunakan dalam menjawab soal, subjek menjelaskan bahwa subjek
memisalkan terlebih dahulu untuk mencari panjang jembatan, kemudian mencari
p nya, 1891 di kurangi dengan 143 menjadi 1748 setelah itu 1748 dibagi dua lalu
ketemu p nya 874.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indikator ini, subjek AM menjelaskan bahwa cara subjek merefleksi

kebenaran jawaban dengan cara meneliti dengan mencoba memasukkan 874 ke

dalam x nya. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P: “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu

sudah sesuai ?”’ AMW-4.3
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AM : “Saya menelitinya bu dengan mencoba memasukkan 874
ke dalam x nya.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Subjek AM menyatakan bahwa strategi yang digunakan subjek AM dalam
menjawab soal bisa digunakan pada soal lainnya, apabila soal tersebut sama
dengan soal nomer 4, dapat diartikan bahwa subjek mampu memahami soal yang
diberikan serta mampu memahami atau mengerti strategi yang digunakan dalam
menjawab soal.hal ini sesuai dengan pernyataan subjek AM, dimana subjek juga
mengatakan bahwa saat membaca soal subjek sudah memprediksi strategi yang

akan digunakan (AMW-4.5) . Seperti yang ada pada kutipan wawancara dibawah

ini.
P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?” AMW-4.4
AM :  “Bisa bu, apabila soal tersebut sama dengan soal nomer 4
itu.”
P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah

memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut ?”’

AM : “Sudah bu.”
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

AMW-4.5

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi)
Pada Indikator ini, subjek AM mengatakan bahwa setelah subjek
mengetahui strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal subjek mampu
memprediksi langkah selanjutnya. Seperti yang ada pada kutipan wawancara

berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu AMW-4.6
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?”
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AM : “Sudah bu.”

5. Soal No5
Jawaban subjek AM untuk soal no 5 :

B |u-8 - 02 - 24 ((3)-9- 8(8)-24
) |8 +an : B2 - b1 a8 -9 : Ga -2
_[_‘:—_3 ’ - _u - 92U AO =40
= - .

Gambar 4.12 Hasil Jawaban Soal Nomor 5 Subjek AM

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada lembar jawaban untuk pertanyaan nomer 5 subjek AM menjawab
dengan benar, serta dilembar jawaban juga dituliskan cara merefleksi jawaban.
Dilihat dari jawaban subjek, subjek mampu memahami soal yang diberikan.
Seperti pada soal sebelumnya subjek menyatakan bahwa subjek memahami soal
yang diberikan, selain itu subjek juga mampu menjelaskan cara serta langkah —

langkah dalam mengejakan soal. seperti pada kutipan wawancara berikut ini.

P “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
AM : “Paham bu.”
P “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut ?” AMW-5.1
AM :  “Penyelesaian dari persamaan 6x — 8 = 8x —
24 adalah.”
P 1 “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
AM :  “Pertama —tama saya amati soalnya, setelah itu
saya hitung dengan cara mengelompokkan.”
P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?” AMW-5.2
AM :  “Pertama — tama saya kelompokkan x dengan x jd

6x dikurangi 8x, jadi negatif 8 ditambah 24 sama
dengan8x dikurangi 6x, negatif 16 sama dengan negatif
2x kemudian 16 dibagi 2 hasilnya x adalah 8.”
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Dari jawaban subjek AM, subjek menjawab dengan cara mengelompokkan
kemudian dihitung, selah itu subjek juga menghitung dengan cara
mensubstitusikan nilai x pada persamaan. Pada kutipan wawancara (AMW-5.2),
peneliti menanyakan kepada subjek AM tentang mengenai cara subjek menjawab
soal tersebut kemudian subjek menjawab “Pertama — tama saya amati soalnya,
setelah itu saya hitung dengan cara mengelompokkan.”. jadi subjek menggunakan
strategi pengelompokan atau metode substitusi. Pada kutipan wawancara (AMW-
5.2), peneliti menanyaan kepada subjek mengenai langkah-langkah yang
digunakan dalam pengerjaan soal, kemudian subjek AM menjelaskan bahwa
pertama — tama subjek mengelompokkan x dengan x jd 6x dikurangi 8x, jadi
negatif 8 ditambah 24 sama dengan8x dikurangi 6x, negatif 16 sama dengan
negatif 2x kemudian 16 dibagi 2 hasilnya x adalah 8.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indiktaor ini, subjek AM mengatakan bahwa caranya dalam
mengetahui bahwa jawabannya sudah sesuai adalah dengan cara memasukkan
hasil x ke persamaan kemudian dihitung, hal ini sesuai dengan jawaban subjek
dimana subjek mensubstitusikan hasil dari nila x ke persamaan dan diperoleh
40 = 40.Subjek AM mengatakan apabila dihitung jawaban antara ruas Kiri dan
kanan sama maka sudah benar. Seperti pada kutipan wawancara antara peneliti

dan subjek AM berikut.

P :  “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?”’

AM “Saya teliti bu, saya masukkan hasil x ke persamaan AMW-5.3
kemudian saya hitung kalau hasilnya sama jadi sudah
benar bu.”
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c.  Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek menjelaskan bahwa strategi yang digunakan
subjek AM dalam mengerjakan permasalahan matematika pada soal 5 bisa
digunakan pada pemecahan masalah lainnya, jika soal tersebut juga terkait
dengan mencari sebuah persamaan. Selain itu, subjek juga sudah memprediksi
strategi yang akan digunakan saat akan mengerjakan soal. seperti yang dapat

dilihat pada kutipan wawancara berikut.

P . “dApa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?” AMW-5.4
AM :  “Bisa bu, apabila soalnya juga terkait dengan mencari
persamaan.”
P © “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi  yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?” AMW-5.5
AM ' “Sudah bu

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek AM mengatakan bahwa subjek sudah meprediksi
langah berikutnya setelah memprediksi strategi yang akan digunakan. Seperti

yang ada pada kutipan wawancara berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu

gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?” AMW-5.6
AM . “Sudah bu.”

Untuk indikator kebiasaan berpikir matematis, terdapat 6 indikator. Diantara
enam indikator tersebut empat indikator ditanyakan disetiap soal, sedangkan
untuk dua indikator ditanyakan untuk garis besarnya saja, tidak ditanyakan

disetiap soal. Berikut untuk dua indikator tersebut berserta analisisnya.
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Indikator 5 : Memformulasikan pertanyaan
Pada indikator ini, peneliti meminta subjek AM untuk membuatkan satu
pertanyaan yang masih memiliki kaitannya dengan soal-soal yang diberikan, da

subjek AM menyanggupi untuk membuat pertanyaan. Seperti kutipan wawancara

berikut.
P . “Dapatkah kamu memberikan satu pertanyaan
terkait soal-soal tersebut yang memiliki kaitannya
atau berkaitan dengan situasi dan kondisi pada soal
tersebut?”’
AM : “Iya.bu, sebentar chza mikir dulu. AMW-15
P : Baik, saya tunggu.
AM :  “Kalau semisal pada soal nomer 4 itu tidak diketahui kalau

jembatan Akashi itu punya panjang 143 meter lebih panjang
dari dua kali panjang jembatan Shimotsui. apakah bisa
dicari penyelesaian masalahnya bu?”
Pada kutipan wawancara (AMW-1.5), peneliti menanyakan kepada subjek
AM “Dapatkah kamu memberikan satu pertanyaan terkait soal-soal tersebut yang
memiliki kaitannya atau berkaitan dengan situasi dan kondisi pada soal tersebut?”.
Kemudian subjek berkata iya dan akan memikirkannya terlebih dahulu. Setelah
menunggu subjek AM akhirnya membuat pertanyaan “Kalau semisal pada soal
nomer 4 itu tidak diketahui kalau jembatan Akashi itu punya panjang 143 meter
lebih panjang dari dua kali panjang jembatan Shimotsui. apakah bisa dicari
penyelesaian masalahnya bu?”. Dapat diartikan bahwa subjek mampu membuat
pertanyaan atau memformulasikan pertanyaan.
Indikator 6 : Mengkonstruksi contoh.
Pada indikator ini, peneliti meminta subjek AM untuk membuat satu contoh
soal yang masih berkaitan dengan soal-soal yang diberikan dan subjek AM bisa

membuat soal atau mengkonstruksi contoh. Seperti yang ada pada kutipan

wawancara berikut.
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P : “Dapatkah kamu membuat 1 contoh soal yang masih
berkaitan dengan Soal — soal tersebut?”
AM : ”Saya bisa b.u. _ o AMW-1.6
P : Kalau begitu nanti contoh soalnya kamu tulis dibuku ya,
lalu kamu foto dan kirim ke saya.”
AM ' “Dabu.”

Berikut adalah contoh soal yang dibuat oleh subjek AM :

| —

ﬁj@nge\es&imv do persamean s 8= 8x -9 adoldn
oL :

Gambar 4.13 Contoh Soal Subjek AM

Dari hasil analisis diatas, subjek ke 2 dengan kode subjek AM yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi memenuhi keenam indikator dari
kebiasaan berpikir matematis. Keenam indikator tersebut yaitu (1)
mengkeksplorasi ide — ide matematis, (2) Merefleksi jawaban, (3)
Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, (4) Bertanya pada diri sendiri
apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari aktivitas matematika yang telah
dilakukan (generalisasi), (5) Memformulasikan pertanyaan, dan (6)
Mengkonstruksi contoh.

Berdasarkan penjelasan di atas, kesimpulan dari analisis kedua subjek
yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi adalah sebagai berikut:

Tidak ada perbedaan yang spesifik antara kedua subjek yang memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi ini, subjek ke 1 dengan kode subjek CNA
dan subjek ke 2 dengan kode subjek AM mampu mengerjakan soal atau
permasalahan yang diberikan dengan total 5 soal dengan baik dan benar. Subjek

CNA dan subjek AM juga mampu menjelaskan apa yang dia kerjakan sehingga
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bisa dikatakan bahwa subjek CNA dan subjek AM mengerti dengan jawaban yang
dia tulis. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kedua subjek sama sama
memenuhi  keenam indikator dari kebiasaan berpikir matematis yaitu
mengkeksplorasi ide — ide matematis, merefleksi jawaban, mengidentifikasi
strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah
dalam skala lebih luas, bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang
lebih” dari aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi),
memformulasikan pertanyaan, dan mengkonstruksi contoh.

2. ldentfikasi Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa yang memiliki Tingkat

Kepercayaan Diri yang Sedang.

Dalam bagian ini peneliti akan menganalisis dua subjek yang memiliki

tinggkat kepercayaan diri yang sedang. Berikut analisnya.

a. Subjek 1 dengan kode subjek NNA
1. Soal No1l

Jawaban subjek NNA untuk soal no 1

0. F
Jowaban - don ¢ yg merumkan vorsamaan
Linver sali variabel 4 ;

Gambar 4.14 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek NNA



a.

Mengeksplorasi ide-ide matematis
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Subjek NNA menyatakan bahwa subjek memahami soal yang diberikan,

serta subjek mampu menjelaskan apa yang dia kerjakan. Seperti pada kutipan

wawancara berikut.

NNA :

NNA :

“Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

“Paham bu.”

“Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?”

“Lingkarilah  persamaan  berikut yang  merupakan
persamaan linier satu variabel, serta berikan alasannya !”
“Iya, jadi kamu diminta untuk ?”

“Melingkari persamaan linier satu variabel.”

“Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

NNA : “saya mengerjakan dengan cara saya sendiri bu,
dengan menghitungnya, kalau semisal dari persamaan itu
ada jawabannya ya saya pilih itu.”

“Jadi setelah kamu hitung yang ada jawabannya pilihan
yang mana ?.”

“Yang a, ¢, d sama f.”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?”’

“Misalnya yang c, itu 6a ditambah 3 sama dengan

9, 6a sama dengan 9 dikurangi 3, a sama dengan 6

dibagi 6, a sama dengan 1.”

NNAW-1.1

NNAW-1.2

Dilihat dari kutipan wawancara (NNAW-1.1), subjek memahami soal yang

diberikan serta memahami perintah dari soal, subjek NNA mengatakan bahwa

perintah dalam soal adalah melingkari

persamaan linier satu variabel. Pada

kutipan wawancara (NNAW-1.2) subjek menjelaskan tentang bagaimana cara

subjek menjawab soal, subjek mengaku menjawab soal dengan menggunakan

caranya sendiri yaitu dengan cara menghitungnya untuk mencari mana yang

merupakan persamaan linier satu variabel. Karena kalau dilihat dari jawaban

subjek NNA diatas memang jawabanya sangat berbeda dengan yang lain akan
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tetapi hasil akhir dari jawaban subjek NNA masih salah, namun subjek NNA
mampu menjelaskan apa yang dikerjakannya.
b. Merefleksi kebenaran jawaban

Subjek NNA menjelaskan bahwa cara subjek untuk mengetahui apakah
jawabannya sudah sesuai dengan cara menghitung jawaban tersebut. Seperti yang

ada pada kutipan wawancara berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?” NNAW-1.3
NNA : “Ya itu tadi bu, dengan menghitungnya.”

Saat subjek ditanya mengenai cara subjek mngetahui bahwa jawabannya
sudah sesui, subjek hanya menjawab dengan cara menghitungnya, seperti pada
kutipan wawancara (NNAW-1.3). Hal ini sesuai dengan lembar jawaban dar
sbujek, dimana subjek menghitung persamaan untuk mencari mana yang
prsamaan linier satu variabel.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Subjek menyatakan bahwa strategi atau langkah-langkah pemecahan
masalah yang digunakan untuk mengerjakan soal no 1 ini dapat digunakan pada
permasalahan lainnya. Saat membaca soal subjek mengungkapkan sudah
memprediksi strategi yang digunakan dalam menjawab soal. Seperti pada kutipan
wawancara berikut.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?”

NNA :  “Bisa bu, Kalau soalnya sama.”

P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk NNAW-1.5
menyelesaikan soal tersebut ?”

NNAW-1.4
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NNA :  “Hmmm, sudah bu.”
Pada kutipan wawancara (NNAW-1.4), peneliti menanyakan kepada

subjek apakah strategi atau langkah-langkah pemecahan masalah yang
digunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat digunakan pada permasalahan
lainnya ?. Kemudian subjek menjawab bisa, kalau soalnya sama. Jadi subjek bisa
mengidentifikasi stategi yang digunakan dapat diterapkan atau digunakan pada
permasalahan lainnya. Pada kutipan wawancara (NNAW-1.5) peneliti
menanyakan kepada subjek saat subjek membaca soal tersebut apakah sudah
memprediksi strategi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut,
kemudian subjek NNA menjawab sudah, akan tetapi saat menjawab juga
terdengar sedikit ragu-ragu.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Subjek menyatakan bahwa subjek tidak mempredisi langkah yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal. hal ini dapat dilihat pada kutipan
wawancara berikut.

P “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?”

NNA : “Hmmm, tidak bu.”

Peneliti menanyakan pada subjek apakah subjek NNA telah memprediksi langkah

NNAW-1.6

berikutnya akan tetapi subjek NNA menjawab tidak (NNAW-1.6), selain itu pada
pertanyaan sebelumnya subjek juga tidak memprediksi strategi yang akan

digunakan.
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2. Soal No 2.
Jawaban subjek NNA untuk soal no 2 :

; X 4
x W42

40-x+(xvg) x 2
424X + 12

Gambar 4.15 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek NNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada soal nomer 2 ini, subjek menggambarkan bentuk persegi panjang,
kemudian subjek memisalkan panjang dari persegi panjang tersebut untuk
mencari model matematikanya, akan tetapi jawaban subjek masih salah. Subjek
NNA menyatakan bahwa subjek memahami soal yang diberikan, meskipun
subjek menjawab soal dengan salah tetapi subjek NNA mampu menjelaskan apa

yang dikerjakan. Seperti yang ada pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

NNA :  “Paham bu.”

P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?”

NNA “Suatu persegi panjang, memiliki panjang 6 cm lebih NNAW-2.1
panjang dari lebarnya. Jika keliling persegi panjang
tersebut adalah 42 cm dan lebar x cm, maka model
matematikanya adalah.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’

NNA :  “Saya gambar terlebih dahulu bu agar saya mudah
mengerjakannya, kemudian saya hitung.”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?” NNAW-2.2

NNA “Saya misalkan panjang 6 ditambah x, kemudian 43 sama

dengan x ditambah dalam kurung x ditambah 6 dikali 2,
jadi model matematikanya 42 sama dengan 4 x ditamnah
12.”
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Saat peneliti menanyakan kepada subjek mengenai cara subjek menjawab
soal yang diberikan serta meminta subjek untuk mencoba menjelaskan langkah —
langkah yang digunakan dalam menjawab soal. Subjek mampu menjelaskannya.
Dilihat pada kutipan (NNAW-2.2), subjek menyatakan bahwa subjek
menggambarkan persegi panjang pada soal agar mudah menghitungnya. jadi
strategi yang digunakan dalam menjawab soal ini adalah dengan menggambarkan
objek pada soal sebelum dikerjakan. Dilihat dari jawaban subjek NNA, subjek
mencoba merealisasikan soal dengan gambar sebjek. Subjek NNA juga dapat
memisalkan panjang dari persegi tersebut sesui dengan yang diketahui pada soal
dapat diartikan bahwa subjek juga memahami soal yang diberikan, sesuai dengan
pernyataan subjek pada wawancara (NNAW-2.1).

Cara subjek menjawab juga cukup runtut dimana subjek memisalkan
terlebih dahulu dan kemudian si substitusikan pada rumus keliling persegi
panjang untuk mencari model matematikanya. Hal ini sesuai dengan apa yang
dijelaskan oleh subjek pada wawancara (NNAW-2.2). subjek menjelaskan “saya
misalkan panjang 6 ditambah x, kemuadian 43 sama dengan x ditambah dalam
kurung x ditambah 6 dikali 2, jadi model matematikanya 42 sama dengan 4 x
ditamnah 12.”.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Subjek NNA menyatakan bahwa subjek meneliti jawabannya untuk
memastikan apakah jawaban yang dihasilkan sudah sesuai. Seperti pada kutipan
wawancara berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban

kamu sudah sesuai ?”’ NNAW-2.3
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NNA :  “Saya hanya menelitinya saja bu, tapi saya tidak yakin
sudah benar atau belum.”

Peneliti menanyakan kepada subjek NNA tentang bagaimana cara subjek untuk
mengetahui bahwa jawaban subjek sudah sesuai, kemudian subjek menjawab
dengan meneilitinya, tetapi tidak yakin apakah sudah benar atau salah. Dapat
dilihat pada kutipan wawancara (NNAW-2.3), subjek meneliti jawabannya akan
tetapi setelah diteliti subjek masih belum yakin dengan jawabannya apakah
jawabannya sudah sesuai atau belum.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Subjek NNA menjelaskan bahwa subjek sudah memprediksi strategi yang
digunakan saat membaca soal, dan subjek NNA juga mengatakan bahwa strategi
yang digunakan pada pemecahan masalah ini dapat digunakan pada pemecahan
masalah lainnya. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat

digunakan pada permasalahan lainnya ?” NNAW-2.4
NNA : “bisa bu, Kalau soalnya sama.”

P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah

memprediksi strategi  yang dapat kamu gunakan untuk NNAW-2.5

menyelesaikan soal tersebut ?”
NNA : “hmmm, sudah bu.”
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi)
Subjek NNA menyatakan bahwa subjek tidak memprediski langkah
berikutnya yang akan dilakukan dalam menjawab soal, saat menjawab pertanyaan

khusu yang diberikan peneliti subjek NNA juga terlihat ragu ragu dan tidak bisa

menjelaskan alasannya. Seperti pada kutipan wawancara berikut.
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P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan
kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi
langkah berikutnya ?” NNAW-2.6
NNA : “Hmmm, tidak bu.”
P : “Bagaimana jika tidak diketahui keliling dari persegi
panjang tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model
matematikanya?.” (Pertanyaan khusus soal nomer 2)
NNA :  “Hmmm, mungkin tidak bisa bu.” NNAW-2.7
P . “Alasannya ?”
NNA :  “Hmm, maaf bu saya tidak tahu.”

Pada kutipan wawancara (NNAW-2.6) peneliti menanyakan kepada subjek
setelah memprediksi strategi yang akan digunakan apakah subjek sudah
memprediksi langkah selanjutnya, akan tetapi jawaban subjek mengatakan bahwa
subjek NNA tidak memprediksi langkah yang akan dilakukan selanjutnya, selain
pada wawancara (NNAW-2.7) saat peneliti menanyakan pertanyaan khusus
subjek NNA menjawab dengan ragu selain itu subjek juga tidak bisa memberikan
alasan dari jawaban yang diungkapkan.

3. SoalNo3
Jawaban subjek NNA untuk soal no 3 :

aX 41 1nna .

2 AV/R(

— Wehiling - 21
L]

(3% 41 + Ax+2)%2 214
15X +2+3BXYA =214

26 % = L4 -6
26% = 208
% =208 -8
26 7

Gambar 4.16 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek NNA
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a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Dilihat dari jawaban subjek, subjek belum menyelesaikan jawabannya.
Dimana seharusnya mencari luas tapi subjek hanya berhenti dengan mencari x
nya saja . subjek mengaku bahwa subjek kebingungan dalam menjawab soal.
Akan tetapi subjek mengaku memahami soal yang diberikan, meskipun
jawabannya belum selesai subjek mampu menjelaskan apa yang sudah

dikerjakan. Seperti pada utipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
NNA :  “Paham bu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah
dari soal tersebut ?”
NNA : “Pak Roni memiliki sebidang tanah berbentuk persegi NNAW-3.1
panjang dengan panjang (9x + 1) m dan lebar (4x + 2)
m dengan kelilingnnya adalah 214 m, Hitunglah luas tanah
pak Roni.”
P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
NNA :  “Saya cari nilai x nya dulu bu, dengan menggunakan
rumus keliling.”
P : “Ini kamu belum selesai mengerjakannya ya ?.”
NNA :  “Iya bu, saya sedikit bingung soalnya.”
P : “Yaudah tidak apa-apa.”
P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?”’ NNAW-3.2

NNA :  “Saya mencari x, saya menggunakan rumus keliling.
Dalam kurung 9x ditambah 1 ditambah 4x ditambah 2
dikali 2 sama dengan 214. Kemudian yang didalam kurung
itu saya kali 2 jadi 18x ditambah 2 ditambah 18x ditambah
4 sama dengan 214. 26x sama dengan 214dikurang 6, 26x
sama dengan 208, kemudian 208 itu dibagi 26 lalu ketemu
hasilnya 8.”
Pada wawancara (NNAW-3.2) saat peneliti menanyakan mengenai

bagaimana cara subjek menjawab soal, subjek mengatakan dengan mencari nilai x
terlebih dahulu dengan menggunakan rumus matematika, karena jawabannya
hanya mencari nilai x kemudian peneliti menanyakan jawabannya kepada subjek

NNA. Peneliti bertanya apakah jawabannya belum selesai, subjek NNA



114

menjawab iya dan mengaku sedikit kebingungan saat menjawab persoalan
tersebut. Setelah itu peneliti menanyakan mengenai langkah-langkah yang
digunakan dalam menjawab soal, subjek menjelaskan secara rinci. Dapat diartikan
meskipun subjek belum selesai dalam mengerjakan jawabannya bahkan belum
sampai ke hasil akhirnya akan tetapi subjek mampu menjelaskan bagaimana
strategi atau langkah-langkah yang digunakan dalam menjawab soal.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indikator ini, subjek tidak mengetahui cara untuk memastikan bahwa

jawaban subjek sudah benar. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban
kamu sudah sesuai ?”
NNA :  “Karena saya bingung, saya hanya sekedar mengerjakan NNAW-3.3

sebisanya bu.”

Pada wawancara (NNAW-3.3) peneliti menanyakan bagaimana cara subjek

mengetahui bahwa jawabannya sudah sesuai, subjek menjawab bahwa dalam

mengerjakan soal ini subjek NNA hanya sekedar mengerjakan sebisanya. Jadi

dapat diartikan bahwa subjek tidak mengetahui apakah jawabannya salah atau

sudah sesuai.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini subjek NNA mengatakan bahwa strategi yang dia
gunakan dapat digunakan pada pemecahan masalah lainnya. Selain itu subjek
juga mengatakan bahwa saat membaca soal subjek sudah memprediksi strategi
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal. seperti pada kutipan wawancara

berikut.
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P . “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat

digunakan pada permasalahan lainnya ?” NNAW-3.4
NNA :  “Bisa bu, kalau soal nya sama.”
P . “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi  yang dapat kamu gunakan untuk
NNAW-3.5

menyelesaikan soal tersebut ?”
NNA : “Dyabu.”

Pada kutipan wawancara (NNAW-3.4) peneliti menanyakan kepada subjek
NNA Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang kamu gunakan
untuk mengerjakan soal tersebut dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?,
kemudian subjek menjawab bisa, kalau soalnya sama. Setelah itu peneliti
menanyakan Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah memprediksi
strategi yang dapat kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?,
kemudian subjek mengatakan iya, berarti subjek sudah memprediksi strategi saat
membaca soal.
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi)

Pada indiktor ini, subjek NNA menyatakan bahwa subjek sudah
memprediski langkah berikutnya yang akan dilakukan dalam menjawab soal,
subjek juga bisa menjawab pertanyaan khusus yang diberikan peneliti . sperti
kutipan wawancara berikut.

P : “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?” NNAW-3.6

NNA :  “Sudah bu, setelah itu mulai menjawab soalnya.”
P * “Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak
diketahui kelilingnya? apakah pemecahan masalahnya akan

sama dengan yang sebelumnya?” (Pertanyaan khusus soal NNAW-3.7
nomer 3)

NNA :  “Tidak sama bu, kalau menurut saya.”
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P : “Alasannya ?”
NNA :  “Karena soalnya beda bu.”

Pada kutipan wawancara (NNAW-3.6) peneliti menanyakan kepada subjek
setelah memprediksi strategi yang akan digunakan apakah subjek sudah
memprediksi langkah selanjutnya, subjek NNA mengatakan sudah memprediksi
langkah yang akan dilakukan selanjutnya, selain itu pada wawancara (NNAW-
3.7) saat peneliti menanyakan pertanyaan khusus subjek NNA mampu menjawab
bahwa penyelesaiannya tidak sama dengan alasan soalnya berbeda.

4. Soal No 4

Jawaban subjek NNA untuk soal nomer 4 :

}
H(291-143) 2 - 814
Gambar 4.17 Hasil Jawaban Soal Nomor 4 Subjek NNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Dilihat dari jawaban subjek NNA untuk nomer 4 ini sangat singkat dan
padat, tidak banyak cara tetapi jawabannya sesuai atau sudah benar. Pada
indikator ini subjek mengatakan bahwa subjek memahami soal yang diberikan,
serta mampu menjelaskan kepada peneliti mengenai langkah — langkah yang serta
cara yang digunakan dalam menjawab soal. berikut kutipan wawancara subjek

NNA dengan peneliti.

P . “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
NNA :  “Paham bu.”

NNAW-4.1
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari

soal tersebut ?”
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NNA : “Jembatan gantung Akashi Kaikyo (Jepang) memiliki
panjang 1.891 meter. Jepang juga memiliki jembatan
Shimotsui  Straight. Jembatan Akashi Kaikyo memiliki
panjang 143 meter lebih panjang dari dua kali panjang
jembatan Shimotsui Straight. Berapakah panjang dari
jembatan Shimotsui Straight?”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
NNA :  “Saya baca soalnya bu kemudian saya hitung.”
P . “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?”’ NNAW-4.2
NNA :  “Saya pakai cara saya sendiri bu, saya kurangkan panjang '

jembatan yang diketahui dengan 143 itu kemudian setelah itu
saya bagi 2 bu dan ketemu hasilnya 874.”

Pada wawancara (NNAW-4.2) subjek mengatakan bahwa subjek menjawab soal
dengan caranya sendiri. Dengan cara subjek NNA mengurangkan panjang
jembatan yang diketahui dengan 143 itu kemudian setelah itu dibagi 2 dan ketemu
hasilnya 874, penjelasan subjek NNA tersebut sesuai dengan jawaban pada
lembar jawaban dimana subjek hanya mengurangi dan kemudian membagi.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indikator ini, subjek mengatakan bahwa caranya untuk mengetahui
apakah jawaban yang dikerjakan sudah sesuai adalah dengan cara menelitinya.

Seperti yang ada pada kutipan wawancara berikut.

P :  “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?” NNAW-4.3
NNA :  “Saya menelitinya bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek menyatakan bahwa strategi atau langkah-langkah

pemecahan masalah yang digunakan untuk mengerjakan soal no 4 ini dapat

digunakan pada permasalahan lainnya. Saat membaca soal subjek
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mengungkapkan sudah memprediksi strategi yang digunakan dalam menjawab

soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang NNAW-4.4
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?”

NNA :  “Bisa bu, kalu soal tersebut sama dengan soal
nomer 4 itu.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah NNAW-4.5

memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”

NNA “Sudah bu.”
4. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Peneliti menanyakan kepada subjek NNA mengenai strategi atau langkah
selanjutnya setelah memprediksi strategi yang akan digunakan, kemudian subjek
menjawab tidak. Dapat diartikan bahwa subjek tdak mampu memprediksi strategi
atau langkah — langkah yang digunakan setelah memprediksi strategi yang akan
digunakan. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan

kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?” NNAW-4.6
NNA “Tidak bu.”
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5. Soal No 5

Jawaban subjek NNA untuk soal no 5 :

2) 16X -8 = 3X ~24
GX-BX = ~24 +3
=2X: =\
X: 1l .
2

B
X= 8

Gambar 4.18 Hasil Jawaban Soal Nomor 5 Subjek NNA
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Dilihat dari lembar jawaban Subjek AM, subjek menjawab dengan benar.
Seperti pada soal sebelumnya subjek menyatakan bahwa subjek memahami soal
yang diberikan, selain itu subjek juga mampu menjelaskan cara serta strategi atau

langkah — langkah dalam mengejakan soal. seperti pada kutipan wawancara

berikut ini.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

NNA “Paham bu.”

P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari NNA-5.1
soal tersebut ?” '

NNA :  “Penyelesaian dari persamaan
6x —8 = 8x — 24 adalah.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’

NNA :  “Saya amati soalnya, setelah itu saya hitung dengan cara
mengelompokkan.”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menjawab soal tersebuz ?” NNA-5.2

NNA :  “saya kelompokkan x dengan x jadi 6x dikurangi 8x sama

dengan -24 ditambah 8, lalu -2x sama dengan -16 kemudian
saya bagi dan hasilnya x adalah 8.”
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Pada kutipan wawancara (NNA-5.2), peneliti menanyakan kepada subjek
NNA tentang mengenai cara subjek menjawab soal tersebut kemudian subjek
menjawab  “Saya amati soalnya, setelah itu saya hitung dengan cara
mengelompokkan.”. jadi subjek menggunakan strategi pengelompokan atau
metode substitusi. Selain itu, peneliti menanyaan kepada subjek mengenai
langkah-langkah yang digunakan dalam pengerjaan soal, kemudian NNA
menjelaskan bahwa subjek mengelompokkan x dengan x jd 6x dikurangi 8x, jadi
negatif 24 ditamba 8, kemudian -2x sama dengan -16 kemudian dibagi dan
hasilnya x adalah 8.”
b. Merefleksi kebenaran jawaban

Untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah sesuai subjek NNA
menyatakan dengan menelitinya. Seperti yang dapat dilihat pada petikan

wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek NNA sebagai berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?” NNAW-5.3
NNA :  “Saya teliti bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Subjek NNA menjelaskan bahwa startegi atau langkah langkah pemecahan
masalah yang digunakan untuk memecahkan masalah pada soal nomer 5 ini dapat
digunakan dipermasalahan lainnya apabila soal tersebut sama dengan soal yang
nomer 5. Selain itu, subjek NNA juga mengungkapkan bahwa saat membaca soal
subjek sudah mengerti akan menggunakan strategi pemecahan masalah seperti

apa. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara berikut.
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P : “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan
masalah yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal
tersebut dapat digunakan pada permasalahan NNAW-5.4

lainnya ?”
NNA “Bisa bu, kalau soalnya sama.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu

sudah memprediksi strategi yang dapat kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”

NNA “Sudah bu.”
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

NNAW-5.5

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi)
Subjek NNA mengtakan bahwa setelah subjek mengetahui strategi yang

akan digunakan dalam mengerjakan soal subjek mampu memprediksi langkah

selanjutnya. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara sebagai berikut.

P : “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan

kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi

langkah berikutnya ?” NNAW-5.6
NNA “Sudah bu.”

Untuk indikator kebiasaan berpikir matematis, terdapat 6 indikator. Seperti
sebelumnya diantara enam indikator tersebut empat indikator ditanyakan disetiap
soal, sedangkan untuk dua indikator ditanyakan untuk garis besarnya saja, tidak
ditanyakan disetiap soal. Berikut untuk dua indikator tersebut berserta analisisnya.
Indikator 5: Memformulasikan pertanyaan

Pada indikator ini subjek NNA tidak mampu membuat soal, atau tidak bisa
memberikan pertanyaan kepada peneliti. Subjek NNA mengatakan bahwa tidak
ada yang ingin subjek NNA tanyakan kepada penliti. Seperti yang dapat dilihat
pada petikan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek NNA sebagai
berikut.

P : “Dapatkah kamu memberikan satu pertanyaan
terkait soal-soal tersebut yang memiliki kaitannya
atau berkaitan dengan situasi dan kondisi pada
soal tersebut?”

NNAW-1.5
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NNA “Tidak bu, tidak ada yang ingin saya tanyakan.”

Indikator 6 : Mengkonstruksi contoh.

Pada indikator ini subjek diminta untuk membuat satu contoh soal, dimana
subjek NNA mampu membuat satu contoh soal yang masih berkaitan dengan
soal-soal yang diberikan. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara

sebagai berikut.

P : “Dapatkah kamu membuat 1 contoh soal yang masih
berkaitan dengan Soal — soal tersebuz?”

NNA :  “Bisa bu.”

P : “Kalau begitu nanti contoh soalnya kamu tulis NNAW-1.6
dibuku ya, lalu kamu foto dan kirim ke saya.”

NNA :  “Siap bu.”

Berikut adalah contoh soal yang dibuat oleh subjek NNA :

fok (b mamuliks sbidang banab | mewm
5@[ 5441 Wga;zg aengon }W'MCI (e 40m da
WCM 2)M WT’; ;/ n,u /i 2 M.
H»M%Wﬁ M&/ f 0 i"’/ {&» “Q” ‘L.

Gambar 4.19 Contoh Soal Subjek NNA

Dari hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa dari 5 soal yang diberikan
subjek NNA yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang hanya mampu
menjawab 2 soal yang diberikan dengan benar, selain itu dari keenam indikator
dari berpikir matematis subjek NNA hanya mampu memenuhi 4 indikator
kebiasaan berpikir matematis yaitu : Mengeksplorasi ide-ide matematis,
Merefleksi kebenaran jawaban, Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah
yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, dan

Mengkonstruksi contoh. Untuk kedua indikator yang lain subjek tidak memenuhi
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karena, pada indikator Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang
lebih” dari aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi), dari
wawancara ke 5 soal hanya ke 2 soal yang memenuhi indikator ini, sedangkan
untuk Memformulasikan pertanyaan subjek NNA tidak bisa atau tidak mampu

membuat satu contoh pertanyaan.

b. Subjek 2 Dengan Kode Subjek TNA
1. Soal No1l

Jawaban Subjek TNA untuk soal No 1

Q /‘ =5 - X% N YP)C‘l fomaay mer gotu \J(H\(\\)?\ (\/)
b 3x-2 g+ | = Vecsomaar nier  cva Variobel ( %)
p ) < /
. Ga+3 9 = Yecsomaon ¥mer Sotu voriobel (V)
) Vé - D \ N
dSA+6 :9 = Yersomaon bnier gows varabe) (\/)
< X-49 # Persamaan knier dua variobel ( %)
( a N c (V)
" 2x+3. 5 = Hrsomogn nier oty vonobel (V)

Gambar 4.20 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek TNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada indikator ini, subjek TNA menjelaskan bahwa subjek mampu
memahami soal yang diberikan, selain itu subjek juga bisa menjelaskan cara yang
digunakan serta strategi atau langkah — langkah yang digunakan dalam

mengerjakan soal. seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”’

TNA :  “Iya bu, paham.”

P : “Kalau kamu ;?’aham, coba kamu jelaskan apa perintah dari TNAW-1 1
soal tersebut ?

TNA :  “Lingkarilah persamaan berikut yang merupakan persamaan
linier satu variabel, serta berikan alasannya !”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’

TNA :  “Saya lihat lewat google bu, saya cari contoh dari
persamaan itu. Lalu saya kerjakan menurut contoh.”

P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam  TNAW-1.2

menjawab soal tersebut ?”
TNA :  Hmmm, gimana ya bu.”
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P : “Coba dijelaskan.”
TNA :  “Misal yang 6a +3 = 9 itu termasuk persamaan
linier satu variabel.”

P : “Kamu kok bisa tau itu persamaan linier satu variabel
dari mananya ?.”

TNA “Hmmmm, kan itu cuma ada a, jadi ya satu
variabel.”

Pada wawancara (TNAW-1.2) subjek mengatakan bahwa subjek mencari
contoh dari persamaan linier satu variabel dan kemudian subjek mengerjakan
berdasarkan contoh tersebut. Tetapi dilihat dari lembar jawaban subjek TNA
jawaban subjek masih kurang benar. Selain itu subjek TNA mampu menjelaskan
kepada peneliti mengenai langkah-langkah atau strategi yang digunakan dalam
menjawab soal, Dilihat dari jawaban subjek TNA subjek memberikan centang
apabila persamaan pada soal termasuk persamaan linier satu variabel. Dimana
subyke juga memilih a yang pada persamaan no a itu ada dua x dan itu bukan
merupakan persamaan linier satu variabel.

b. Merefleksi kebenaran jawaban.
Pada indikator ini, Subjek TNA tidak mengetahui mengenai cara yang
digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau belum. Seperti pada

kutipan wawancara berikut.

P :  “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?”

TNA :  “Hmmm saya tidak tau bu, saya hanya mengerjakannya TNAW-1.3
saja.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-1.3) peneliti menanyakan kepada subjek
mengenai bagaimana cara subjek untuk mengetahui bahwa jawabannya sudah

sesuai dan kemudian subjek menjawab bahwa subjek tidak tau dan hanya
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mengerjakannya saja. Disini dapat diartikan bahwa subjek tidak mengetahui cara
yang digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau belum.
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.
Pada indikator ini, subjek TNA mampu mengetahui strategi yang digunakan
subjek dalam mengerjakan soal nomer 1 ini bisa digunakan dalam permasalahan
yang lain. Subjek TNA juga memprediksi strategi yang akan digunakan dalam

mengerjakan soal saat membaca soal tersebut. Seperti pada kutipan wawancara

berikut.
P : “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?” TNAW-1.4
TNA :  “Hmmm menurut saya bisa bu, kalau soalnya sama - sama
menentukan persamaan linier satu variabel ini.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?” TNAW-1.5
TNA “Hmmm, sudah bu. Saya mulai mencari contoh dari

persamaan linier satu variabel di internet.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-1.4), peneliti menanyakan kepada
subjek TNA apa strategi atau langkah — langkah yang digunakan dapat digunakan
pada permasalahan lainnya, kemudian subjek TNA menjawab bisa, kalau soalnya
sama-sama menentukan persamaan linier satu variabel ini. Selain itu apabila
dilihat dari kutipan wawancara (TNAW-1.5) saat peneliti menanyakan “saat kamu
membaca soal tersebut apakah kamu sudah memprediksi strategi yang dapat
kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”, subjek menjawab sudah

namun saat menjawab subjek terdengar agak ragu dengan jawabannya.
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d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek TNA dapat memprediksi langkah berikutnya

setelah bisa memprediksi strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal,

seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu

gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi

langkah berikutnya ?” TNAW-1.6
TNA “Hmmm, iya bu. saya akan menyamakan soal dengan

contoh agar bisa saya jawab.”

Peneliti menanyakan kepada subjek “setelah mampu memprediksi strategi yang
akan kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah berikutnya ?”.
kemudian subjek menjawab iya, subjek akan menyamakan soal dengan contoh
agar bisa saya jawab. Karena subjek menjawab iya maka dapat diartikan subjek
mampu memprediksi langkah selanjutnya saat mengerjakan permaslaahan

tersebut.



2. Soal No 2

Jawaban Subjek TNA untuk soal No 2

¥ : 42 cm
\<=2‘>+2\ / %+ 2Cp\)
P C 4 x
L - x
2CP+)=42

| 2 (6% +x)-42
20(6+2x) 4o

Gambar 4.21 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 VSUbjek' TNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
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Subjek TNA menjelaskan bahwa subjek mampu memahami soal yang

diberikan, selain itu subjek juga bisa menjelaskan cara serta strategi atau langkah

— langkah yang digunakan dalam mengerjakan soal. seperti pada kutipan

wawancara berikut.

P

P

TNA

TNA

TNA

“Apakah kamu memahami soal tersebut ?”’

“Iya bu, paham bu.”

“Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah
dari soal tersebut ?”

“Suatu persegi panjang, memiliki panjang 6 cm lebih
panjang dari lebarnya. Jika keliling persegi panjang
tersebut adalah 42 cm dan lebar x cm, maka model
matematikanya adalah.”

“Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

“Saya misalkan dulu panjangnya, kemudian saya
masukkan ke rumus keliling lingkaran.”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan
dalam menjawab soal tersebut ?”

TNAW-2.1

TNAW-2.2
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TNA :  “Pertama saya  misalkan panjang 6 ditambah x,
kemudian saya masukkan ke dalam rumus keliling
persegi panjang itu, jadi kan 2 dikali dalam kurung 6
ditambah x ditambah x sama dengan 42, kemudian
x saya tambah x jadi 2x lalu 2 dikali dalam kurung 6
ditambah 2x sama dengan 42.
Dilihat dari wawancara (TNAW-2.2) subjek mengatakan bahwa subjek
TNA memisalkan terlebih dahulu panjang persegu dan kemudian dimasukkan
kedalam rumus keliling lingkaran. Selain itu subjek TNA mampu menjelaskan
kepada peneliti megeani langkah-langkah atau strategi yang digunakan dalam
menjawab soal. Subjek TNA menjelaskan bahwa pertama subjek memisalkan
panjang dengan 6 ditambah x, kemudian subjek memasukkan ke dalam rumus
keliling persegi panjang, setelah itu 2 dikali dalam kurung 6 ditambah x ditambah
X sama dengan 42, kemudian x ditambah x jadi 2x lalu 2 dikali dalam kurung 6
ditambah 2x sama dengan 42. Penjelasan subjek sesuai dengan apa yang ada
dilembar jawaban subjek TNA atau sesuai dengan jawaban subjek TNA. Dimana
subjek membuat model dengan menggunakan rumus keliling lingkaran, dimana
subjek memasukkan yang diketahui dalam soal untuk membuat model
matematikanya. Dalam jawaban subjek, subjek TNA juga memisalkan panjang
yang ada sesuai dengan apa yang diketahui di soal. dapat diartikan subjek juga
memahami soal yang diberikan, sesuai dengan wawancara (TNAW-2.1).
b. Merefleksi kebenaran jawaban.
Pada indikator ini, Subjek TNA tidak mengetahui mengenai cara yang
digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau belum. Seperti pada

kutipan wawancara berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu

sudah sesuai ?”’ TNAW-2.3
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TNA :  “Hmmm saya tidak tau bu, saya hanya mengerjakannya
saja.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-2.3) peneliti menanyakan kepada subjek
mengenai bagaimana cara subjek untuk mengetahui bahwa jawabannya sudah
sesuai dan kemudian subjek menjawab bahwa subjek tidak tau dan hanya
mengerjakannya saja. Disini dapat diartikan bahwa subjek tidak mengetahui cara
yang digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau belum.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.
Subjek TNA mampu mengetahui strategi yang digunakan subjek dalam
mengerjakan soal pada nomer 2 ini bisa digunakan dalam permasalahan yang
lain. Subjek TNA juga memprediksi strategi yang akan digunakan dalam

mengerjakan soal saat membaca soal tersebut. Seperti pada kutipan wawancara

berikut.
P : “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat
digunakan pada permasalahan lainnya ?” TNAW-2.4
TNA :  “Bisabu, Kalau soalnya sama.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah

memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”’
TNA “Hmmm, sudah bu.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-2.4), peneliti menanyakan kepada

TNAW-2.5

subjek TNA apa strategi atau langkah — langkah yang digunakan dapat digunkan
pada permasalahan lainnya, kemudian subjek TNA menjawab bisa, kalau soalnya
sama. Dilihat dari kutipan wawancara (TNAW-2.5) saat peneliti menanyakan

“saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah memprediksi strategi
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yang dapat kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”, subjek
menjawab sudah namun saat menjawab subjek terdengar agak ragu.
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Subjek TNA tidak dapat memprediksi langkah berikutnya setelah bisa
memprediksi strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal, pada soal
nomer 2 terdapat pertanyaan khusu namun subjek TNA tidak mampu

menjawabnya. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu

gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?” TNAW-2.6
TNA “Hmmm, tidak bu.”
P : “Bagaimana jika tidak diketahui Kkeliling dari persegi

panjang tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model
matematikanya?.” (Pertanyaan khusus soal nomer 2)

TNA : “Hmmm.”

TNAW-2.7
P : “Bagaimana?”
TNA “Hmm, tidak tahu bu.”

Peneliti menanyakan kepada subjek “setelah mampu memprediksi strategi
yang akan kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah berikutnya
?”. kemudian subjek menjawab tidak.. Karena subjek menjawab tidak maka dapat
diartikan subjek tidak mampu memprediksi langkah selanjutnya saat
mengerjakan permaslaahan tersebut. Selain itu pada kutipan wawancara (TNAW-
2.7) peneiliti menanyakan satu pertanyaan khusus untuk dijawab subjek, peneliti
bertanya “Bagaimana jika tidak diketahui keliling dari persegi panjang tersebut?
Apakah tetap bisa dibuat model matematikanya?.” Kemudian saat akan menjawab

suyek berpikir cukup lama. Peneliti bertanya lagi dan subjek menjawab tidak tahu.



3. Soal No 3

Jawaban Subjek TNA untuk soal No 3 :

2.) Luas tanoh Pak Roni
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Gambar 4.22 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek TNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
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Dilihat dari Imbar jawaban subjek TNA, jawaban subjek untuk nomer 3 ini

salah akan tetapi subjek mampu cara serta strategi atau langkah — langkah yang

digunakan dalam mengerjakan soal. Selin itu subjek TNA mampu memahami

soal yang diberikan. seperti pada kutipan wawancara berikut.

P

P

TNA

TNA

TNA

“Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

“Iya bu, paham.”

“Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?”

“Pak Roni memiliki sebidang tanah berbentuk persegi
panjang dengan panjang dalam kurung 9x ditambah 1 m dan
lebar dalam kurung 4x ditambah 2 m dengan kelilingnnya
adalah 214 m, Hitunglah luas tanah pak Roni.”

“Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

“Saya cari dulu bu panjang sama lebarnya kemudian

saya hitung luasnya”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menjawab soal tersebut ?”

TNAW-3.1

TNAW-3.2
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TNA :  “Hmmm, saya cari lebarnya dahulu bu, setelah itu saya
masukkan ke rumus kelilingnya yaitu 2 kali panjang tambah
lebar. Setelah itu saya masukkan lebar yang diketahui setelah
itu saya hitung bu setelah ketemu panjangnya saya masukkan
ke rumus luasnya yaitu panjang kali lebar.”

Dilihat dari wawancara (TNAW-3.2) subjek mengatakan bahwa subjek
TNA mencari terlebih dahulu panjang dan lebar kemudian dihitung luasnya.
Selain itu subjek TNA mampu menjelaskan kepada peneliti mengenai langkah-
langkah atau strategi yang digunakan dalam menjawab soal. Subjek TNA
menjelaskan bahwa subjek mencari lebarnya terlebih dahulu, setelah itu
dimasukkan ke rumus kelilingnya yaitu 2 kali panjang tambah lebar. Setelah itu
dimasukkan lebar yang diketahui setelah itu dihitung setelah ketemu panjangnya
saya masukkan ke rumus luasnya yaitu panjang kali lebar. Dilihat dari jawaban
subjek dimana subjek tidak mencari nilai x nya terlebih dahulu, setelah tu saat
subjek mencari p itu atau panjang subjek menambahkan luas dimana luas menjadi
6 dimana seharusnya variabel x tidak bisa ditambahkan dengan konstanta atau
angka yang tidak ada variabelnya.

b. Merefleksi kebenaran jawaban.
Pada indikator ini, Subjek TNA tidak mengetahui mengenai cara yang

digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau belum. Seperti pada

kutipan wawancara berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban
kamu sudah sesuai ?”

TNA : “Hmmm saya tidak tau bu, saya mengerjakannya asal- TNAW-3.3
asalan.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-2.3) peneliti menanyakan kepada subjek
mengenai bagaimana cara subjek untuk mengetahui bahwa jawabannya sudah

sesuai dan kemudian subjek menjawab bahwa subjek tidak tau dan hanya
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mengerjakannya secara asal-asalan saja. Disini dapat diartikan bahwa subjek tidak
mengetahui cara yang digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau
belum.
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.
Subjek TNA tidak mampu mengetahui strategi yang digunakan subjek dalam
mengerjakan ini bisa digunakan dalam permasalahan yang lain. Subjek TNA juga
tidak bisa memprediksi strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal

saat membaca soal tersebut. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P . “dApa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah

yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut

dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?” TNAWESS
TNA :  “Hmm saya tidak tahu bu.”
P ; “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu

sudah memprediksi strategi  yang dapat kamu

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?” TNAW-3.5
TNA :  “Hmmm, tidak bu.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-3.4), peneliti menanyakan kepada
subjek TNA apa strategi atau langkah — langkah yang digunakan dapat digunakan
pada permasalahan lainnya, kemudian subjek TNA menjawab tidak tahu. Saat
wawancara (TNAW-3.5) peneliti menanyakan “saat kamu membaca soal tersebut
apakah kamu sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”, subjek menjawab tidak.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).
Subjek TNA tidak dapat memprediksi langkah berikutnya setelah bisa

memprediksi strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal, pada
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pertanyaan khusus yang diberikan peneliti subjek TNA mampu menjawabnya.

Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P

TNA

TNA

P

TNA

“Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?”

“Hmmm, tidak bu.”

“Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak
diketahui kelilingnya? apakah pemecahan masalahnya
akan sama dengan yang sebelumnya?

(Pertanyaan khusus soal nomer 3)
“Tidak sama bu, kalau menurut saya.’
“Alasannya ?”

“Karena keliling tidak diketahui.”

)

TNAW-3.6

TNAW-3.7

Peneliti menanyakan kepada subjek “setelah mampu memprediksi strategi

yang akan kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah berikutnya

?”. kemudian subjek menjawab tidak (TNAW-3.6). Karena subjek menjawab

tidak maka dapat diartikan subjek tidak mampu memprediksi langkah selanjutnya

saat mengerjakan permaslaahan tersebut. Selain itu pada kutipan wawancara

(TNAW-3.7) peneiliti menanyakan satu pertanyaan khusus untuk dijawab subjek,

peneliti bertanya “Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak diketahui

kelilingnya?, apakah pemecahan masalahnya akan sama dengan Yyang

sebelumnya?” Kemudian subjek menjawab tidak sama dengan alasan keliling

yang tidak diketahui.
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4. Soal No 4

Jawaban Subjek TNA untuk soal No 4

4. 29 + 143 =189
2p 1891-14172

2p = 1748
P .—.\7L|8 ‘2 =81‘\

Gambar 4.23 Hasil Jawaban Soal Nomor 4 Subjek TNA
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Pada indikator ini, subjek TNA menjelaskan bahwa subjek mampu
memahami soal yang diberikan, selain itu subjek juga mampu menjelaskan cara
yang digunakan serta strategi atau langkah — langkah yang digunakan dalam

mengerjakan soal. seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
TNA “Paham bu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?”
TNA : “Jembatan gantung Akashi Kaikyo (Jepang) memiliki TNAW-4.1
panjang 1.891 meter. Jepang juga memiliki jembatan '
Shimotsui Straight. Jembatan Akashi Kaikyo memiliki
panjang 143 meter lebih panjang dari dua kali panjang
jembatan Shimotsui Straight. Berapakah panjang dari
jembatan Shimotsui Straight?”
P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
TNA “Saya misalkan terlebih dahulu bu setelah itu saya
hitung.”
P : “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menjawab soal tersebut ?”
TNAW-4.2

TNA “Saya misalkan untuk panjang jembatan yang dicari 2p
ditambah 143, kemudian saya cari panjang jembatan p, 2p
ditambah 143 sama dengan 1891, kemudian 143 itu saya
pindah jadi 1891 dikurangi 143. 2p sama dengan 1748,
kemudian saya bagi 2 ketemu p sama dengan 874.”
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Pada wawancara (TNAW-4.2) subjek mengatakan bahwa subjek

mengerjakan soal tersebut dengan menggunakan caranya sendiri, dan jawaban
subjek sudah benar. Selain itu subjek TNA mampu menjelaskan kepada peneliti
megeanai langkah-langkah atau strategi yang digunakan dalam menjawab soal.
Berikut adalah penjelsan dari subjek TNA, subjek memisalkan untuk panjang
jembatan yang dicari 2p ditambah 143, kemudian mencari panjang jembatan p,
2p ditambah 143 sama dengan 1891, kemudian 143 itu dipindah jadi 1891
dikurangi 143. 2p sama dengan 1748, kemudian dibagi 2 ketemu p sama dengan
874. Dimana penjelasan subjek ini sama dengan apa yang dikerjakan oleh subjek
TNA. Dimana subjek memisalkan terlebih dahulu sebelum menghitung jawaban.
b. Merefleksi kebenaran jawaban.

Pada indikator ini, Subjek TNA mengaku meneliiti merupakan cara yang
digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau belum. Seperti pada
kutipan wawancara berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban
kamu sudah sesuai ?” TNAW-4.3
TNA :  “Saya menelitinya bu.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-4.3) peneliti menanyakan kepada subjek
mengenai bagaimana cara subjek untuk mengetahui bahwa jawabannya sudah
sesuai dan kemudian subjek menjawab bahwa subjek menelitinya. Disini dapat
diartikan bahwa subjek mengetahui cara yang digunakan untuk mengetahui
jawabannya sudah sesuai atau belum.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.
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Pada indikator ini, subjek TNA mampu mengetahui strategi yang digunakan
subjek dalam mengerjakan permasalahan pada soal nomer 4 ini bisa digunakan
dalam permasalahan yang lain. Subjek TNA juga memprediksi strategi yang akan
digunakan dalam mengerjakan soal saat membaca soal tersebut. Seperti pada
kutipan wawancara berikut.

P ; “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah
yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut

dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?” TNAW-4.4
TNA :  “Bisa bu, Kalau soalnya sama.”
P ; “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu

sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut ?” TNAW-4.5
TNA :  “Hmmm, sudah bu.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-1.4), peneliti menanyakan kepada
subjek TNA apa strategi atau langkah — langkah yang digunakan dapat digunkan
pada permasalahan lainnya, kemudian subjek TNA menjawab bisa, dengan alasan
kalau soalnya sama. Selain itu apabila dilihat dari kutipan wawancara (TNAW-
1.5) saat peneliti menanyakan “saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu
sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”, subjek menjawab sudah, jadi dapat diartikan subjek sudah
memprediksi startegi yang akan digunakan.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek TNA dapat memprediksi langkah berikutnya

setelah bisa memprediksi strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal,

seperti pada kutipan wawancara berikut.
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“Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?”
“Hmmm, sudah bu.’

TNAW-4.6

’

Peneliti menanyakan kepada subjek “setelah mampu memprediksi strategi yang

akan kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah berikutnya ?”.

kemudian subjek menjawab sudah. Karena subjek menjawab sudah maka dapat

diartikan subjek mampu memprediksi langkah selanjutnya saat mengerjakan

permasalahan tersebut.

5. Soal No 5

Jawaban Subjek TNA untuk soal No 5

Gambar 4.24 Hasil Jawaban Soal Nomor 5 Subjek TNA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada indikator ini, subjek TNA menjelaskan bahwa subjek mampu

memahami soal yang diberikan, namun subjek tidak mampu menjelaskan cara

yang digunakan serta strategi atau langkah — langkah yang digunakan dalam

mengerjakan soal. seperti pada kutipan wawancara berikut.

P

TNA

TNA

“Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

“Paham bu.”
“Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?” TNAW-5.1

“Penyelesaian dari persamaan 6x — 8 = 8x —
24 adalah.”
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P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

TNA :  “Yasaya sekedar mengerjakan saja bu.”

P i “Iya, coba kamu jelaskan.”

TNA :  “Saya kerjakan saja bu, saya bingung bu.”

P :  “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam TNAW-5.2
menjawab soal tersebut ?”

TNA :  “6x dikurangi 8 sama dengan 8x di kurangi 24, kemudian -
48 sama dengan 8x dikurangi 24, -48 sama dengan -192.”

P . “Kamu kok bisa dapet -48 itu dari mana ? coba dijelaskan.”

TNA :  “Hmmm saya ngawur bu.”

Pada wawancara (TNAW-5.2) subjek mengatakan bahwa subjek
mengerjakan soal tersebut hanya sekedar mengerjakannya, dan jawaban subjek
sudah salah. Selain itu subjek TNA tidak mampu menjelaskan kepada peneliti
megeanai langkah-langkah atau strategi yang digunakan dalam menjawab soal.
Berikut adalah penjelsan dari subjek TNA, 6x dikurangi 8 sama dengan 8x di
kurangi 24, kemudian -48 sama dengan 8x dikurangi 24, -48 sama dengan -192.
Kemudian subjek tidak bisa menjelaskan kepada peneliti dari mana asalnya -48.

b. Merefleksi kebenaran jawaban.
Pada indikator ini, subjek TNA tidk bisa menjelelaskan mengenai cara yang
digunakan untuk mengetahui jawabannya sudah sesuai atau belum. Seperti pada

kutipan wawancara berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu
sudah sesuai ?” TNAW-5.3
TNA :  “Saya tidak tahu bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek TNA mampu mengetahui strategi yang digunakan
subjek dalam mengerjakan permasalahan pada soal nomer 5 ini bisa digunakan
dalam permasalahan yang lain. Subjek TNA juga memprediksi strategi yang akan
digunakan dalam mengerjakan soal saat membaca soal tersebut. Seperti pada

kutipan wawancara berikut.
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P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang

kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat

digunakan pada permasalahan lainnya ?” TNAW-5.4
TNA “Bisa bu, Kalau soalnya sama.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah

memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”
TNA “Hmmm, sudah bu.”

Pada kutipan wawancara (TNAW-5.4), peneliti menanyakan kepada

TNAW-5.5

subjek TNA apa strategi atau langkah — langkah yang digunakan dapat digunkan
pada permasalahan lainnya, kemudian subjek TNA menjawab bisa, dengan alasan
kalau soalnya sama. Selain itu apabila dilihat dari kutipan wawancara (TNAW-
5.5) saat peneliti menanyakan “saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu
sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”, subjek menjawab sudah, jadi dapat diartikan subjek sudah
memprediksi startegi yang akan digunakan.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).
Pada indikator ini, subjek TNA dapat memprediksi langkah berikutnya
setelah bisa memprediksi strategi yang akan digunakan dalam mengerjakan soal,
seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?”
TNA “Hmmm, sudah bu.”’

TNAW-5.6

Peneliti menanyakan kepada subjek “setelah mampu memprediksi strategi
yang akan kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah berikutnya
7. kemudian subjek menjawab sudah. Karena subjek menjawab sudah maka
dapat diartikan subjek mampu memprediksi langkah selanjutnya saat mengerjakan
permasalahan tersebut.

Untuk indikator kebiasaan berpikir matematis, terdapat 6 indikator. Seperti

sebelumnya diantara enam indikator tersebut empat indikator ditanyakan disetiap
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soal, sedangkan untuk dua indikator ditanyakan untuk garis besarnya saja, tidak
ditanyakan disetiap soal. Berikut untuk dua indikator tersebut berserta analisisnya.
Indikator 5: Memformulasikan pertanyaan

Pada indikator ini subjek TNA tmampu membuat soal, atau bisa memberikan
pertanyaan kepada peneliti. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara
yang dilakukan peneliti dengan subjek TNA sebagai berikut.

P : “Dapatkah kamu memberikan satu pertanyaan terkait
soal-soal tersebut yang memiliki kaitannya atau
berkaitan dengan situasi dan kondisi pada soal
tersebut?”’

TNA “Hmmm,misalkan pada pertanyaan nomer 5 kan disuruh
mencari penyelesaian persamaan, kalau semisal itu
diganti pertidaksamaan, apakah tandanya juga sama
dengan bu? .”

TNAW-I1.5

Indikator 6 : Mengkonstruksi contoh.

Pada indikator ini subjek diminta untuk membuat satu contoh soal, dimana
subjek TNA menyatakan tidak bisa membuat soal yang masih berkaitan dengan
soal-soal yang diberikan. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara

sebagai berikut.

P : “Dapatkah kamu membuat 1 contoh soal yang masih
berkaitan dengan Soal — soal tersebut?”’ TNAW-1.6
TNA :  “Saya tidak bisa membuat soal bu.”

Dari hasil analisis dari subjek kedua yang memiliki tingkat kepercayaan
diri yang sedang dengan kode subjek TNA diperoleh beberapa hasil. Dari kelima
soal yang diberikan kepada subjek hanya mampu menjawab 2 soal yang benar.
Dari kelima soal subjek TNA hanya bisa menjelaskan 4 soal meskipun dari kedua
soal tersbut subjek memberikan hasil akhir yang salah. Dari keenam indikator
kebiasaan berpikir matematis, subjek TNA hanya mampu memenuhi 3 indikator

saja yaitu mengeksplorasi ide-ide matematis, mengidentifikasi strategi pemecahan
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masalah yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih
luas, dan memformulasikan pertanyaan.

Untuk ke tiga indikator yang tidak bisa dipenuhi oleh subjek adalah merefleksi
kebenaran jawaban, bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang
lebih” dari aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi), dan
mengkonstruksi contoh.

Setelah menganalisis kedua subjek yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang sedang dengan kedua subjek tersebut yaitu subjek 1 NNA dan subjek 2 TNA
dapat diambil kesimpulan bahwa, kedua subjek tersebut (NNA dan TNA) sama-
sama hanya bisa menjawab 2 soal yang benar dari 5 soal yang diberikan, akan
tetapi subjek NNA mampu memenuhi 4 indikator kebiasaan berpikir matematis
yaitu : Mengeksplorasi ide-ide matematis, Merefleksi kebenaran jawaban,
Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, dan Mengkonstruksi contoh.
Sedangkan subjek TNA hanya mampu memenuhi 3 indikator saja Yyaitu
mengeksplorasi ide-ide matematis, mengidentifikasi strategi pemecahan masalah
yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, dan

memformulasikan pertanyaan.
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3. ldentifikasi Kebiasaan Berpikir Matematis Siswa yang memiliki Tingkat

Kepercayaan Diri yang Rendah.

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis kebiasaan berpikir matematis
pada subjek yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. Untuk subjek yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah ini peneliti mengambil 2 subjek
untuk mewakili subjek yang lainnya. Kedua subjek tersebut adalah subjek 1
dengan kode subjek DDS dan subjek 2 dengan kode subjek MFA. Berikut

analisisnya :

a. Subjek 1 dengan kode subjek DDS
1. Soal No1l

Jawaban subjek DDS untuk no 1 :

Gambar 4.25 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek DDS
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Pada nomer 1 ini, dilihat dari lembar jawaban subjek DDS seperti
menjawab dengan asal-asalan, seperti hanya sekedar menjawab tanpa mengetahui
apa konsep serta perintah dari soal yang telah diberikan. Subjek DDS

menyatakan bahwa subjek mampu memahami perintah dari soal yang diberikan.
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Subjek DDS juga tidak dapat menjelaskan cara yang digunakan serta strategi atau

langkah-langkah dalam menjawab soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
DDS @  “Dabu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?” DDSW-1.1
DDS :  “Lingkarilah  persamaan  berikut yang  merupakan

persamaan linier satu variabel, serta berikan alasannya !”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
DDS :  “Saya tidak tahu bu.”
P “Loh, kenapa kok tidak tau, itu kamu cara mengerjakannya
gimana? Coba dijelaskan.”
DDS :  “Saya tidak tau bu.” DDSW-1.2
P “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam
menjawab soal tersebut ?”
DDS :  “Saya tidak bisa menjelaskan bu.”

Dilihat dari kutipan wawancara (DDSW-1.1), saat peneliti menanyakan
kepada subjek DDS memahami soal yang diberikan, subjek DDS menjawab iya.
akan tetapi saat melihat lembar jawaban DDS peneliti merasa bahwa sebenarnya
subjek tidak memahami perintah dari soal yang diberikan, serta saat peneliti
menanyakan kepada subjek mengenai cara subjek menjawab soal (DDSW-1.2)
subjek DDS menjawab tidak tahu, kemudian peneliti menanyakan sekali lagi dan
sekali lagi subjek menjawab tidak tahu. Saat peneliti meminta subjek DDS untuk
menjelaskan strategi atau langkah — langkah yang digunakan subjek DDS pun
menjawab tidak bisa menjelaskan, dengan pernyataan subjek tersebut sesuai
dengan yang dapat dilihat pada lembar jawaban subjek dimana jawaban subjek
masih salah dan tidak diberi penjelasan kenapa subjek memilih seluruh persamaan

menjadi PLSV.
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b. Merefleksi kebenaran jawaban

Subjek DDS menyatakan bahwa cara untuk mengetahui apakah
jawabannya sudah benar subjek menelitinya, namun dilihat dari jawaban subjek
yang masih salah dapat diartikan bahwa subjek hanya meneliti saja tanpa
mengecek atau tanpa mengetahui bahwa jawabannya adalah salah. Seperti pada
kutipan wawancara berikut.

P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban DDSW-1.3
kamu sudah sesuai ?”
DDS : “Saya meneliti bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek DDS tidak mengerti apakah strategi yang
digunakan pada pemecahan masalah pada nomer 1 ini dapat digunakan pada
permasalahan lainnya. Serta tidak memprediksi strategi yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah DDSW-1.4
yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut
dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?”

DDS : “Hmm, tidak tau bu.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah DDSW-1.5
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk

menyelesaikan soal tersebut ?”’
DDS :  “Tidak bu.”

Pada kutipan wawancara (DDSW-1.4) peneliti menanyakan kepada subjek
DDS mengenai strategi atau langkah — langkah yang digunakan untuk
mengerjakan soal apa dapat digunakan pada permasalahan yang lain, saat akan
menjawab subjek terdiam cukup lama dan kemudian menjawab tidak tahu. Pada

pertanyaan selanjutnya yang diberikan pada subjek, subjek DDS juga
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mengatakan tidak. Dilihat dari jawaban subjek juga sudah diketahui bahwa

subjek tidak mengerti atau memahami apa yang dikerjakan serta tidak memahami

strategi dalam mengerjakan soal tersebut.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek DDS tidak mampu memprediksi langkah yang
dapat diambil berikutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti
pada kutipan wawancara berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan

kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi
langkah berikutnya ?”

DDS :  “Hmmm, tidak bu.”
2. Soal No 2

DDSW-1.6

Jawaban subjek DDS untuk no 2 :

Gambar 4.26 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek DDS
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Pada nomer 2 ini, dilihat dari lembar jawaban subjek DDS subjek mampu
menjawab dengan benar. Subjek DDS menyatakan bahwa subjek mampu

memahami perintah dari soal yang diberikan. Subjek DDS juga tidak dapat
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menjelaskan cara yang digunakan serta strategi atau langkah-langkah dalam

menjawab soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

DDS : “lyabu.”

P : quau kamu pahan’i,, coba kamu jelaskan apa perintah DDSW-2.1
dari soal tersebut ?

DDS : “Lingkarilah persamaan berikut yang merupakan persamaan
linier satu variabel, serta berikan alasannya !”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

DDS : “Saya tidak tahu bu.”

P “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam  ppgsw-2.2

menjawab soal tersebut ?”
DDS : “Saya tidak bisa menjelaskan bu.”

Dilihat dari kutipan wawancara (DDSW-2.1), saat peneliti menanyakan
kepada subjek DDS apakah memahami soal yang diberikan, subjek DDS
menjawab iya. Serta saat peneliti menanyakan kepada subjek mengenai cara
subjek menjawab soal (DDSW-2.2) subjek DDS menjawab tidak tahu. Saat
peneliti meminta subjek DDS untuk menjelaskan strategi atau langkah — langkah
yang digunakan subjek DDS pun menjawab tidak bisa menjelaskan namun dilihat
dari jawaban subjek, subjek DDS mampu menjawab permasalahan dengan benar.
Subjek juga mampu menuliskan langkah-langkah yang digunakan dalam
menjawab soal dengan runtut. Dapat diartikan bahwa subjek bisa mengerjakan
tapi tidak bisa menjelaskannya.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Subjek DDS menyatakan bahwa cara untuk mengetahui apakah
jawabannya sudah benar subjek menelitinya, dapat dilihat dari jawaban subjek
pada nomer 2 ini. Dimana subjek mampu menjawab persoalan dengan benar akan
tetapi pada wawancara sebelumnya subjek mengatakan tidak bisa menjelaskan

apa yang dikerjakan (DDSW-2.2). Seperti pada kutipan wawancara berikut.
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P : “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu DDSW-2.3
sudah sesuai ?”

DDS : “Saya teliti bu”
c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek DDS tidak mengerti apakah strategi yang
digunakan pada pemecahan masalah pada permasalahan ini dapat digunakan pada
permasalahan lainnya. Serta tidak memprediksi strategi yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P :  “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang DDSW-2.4
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat

digunakan pada permasalahan lainnya ?”
DDS : “Hmm, tidak tau bu.”

P © “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah DDSW-2.5
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”

DDS : “Tidak bu.”

Pada kutipan wawancara (DDSW-2.4) peneliti menanyakan kepada subjek
DDS mengenai strategi atau langkah — langkah yang digunakan untuk
mengerjakan soal apa dapat digunakan pada permasalahan yang lain, saat akan
menjawab subjek terdiam cukup lama dan kemudian menjawab tidak tahu. Pada
pertanyaan selnjutnya yang diberikan pada subjek, subjek DDS juga mengatakan
tidak (DDSW-2.5). hal ini juga tidak sejalan dengan apa yang sudah subjek
kerjakan, dimana jawaban subjek sudah benar seharusnya subjek juga
mengetahui atau memahami benar strategi yang digunakan dalam menjawab soal.
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).
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Pada indikator ini, subjek DDS tidak mampu memprediksi langkah yang

dapat diambil berikutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, pada

nomer 2 ini ada satu pertanyaan khusus, namun subjek tidak mampu menjawab

pertanyaan itu. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P

DDS :

DDS :

“Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?”

“Hmmm, tidak bu.”

“Bagaimana jika tidak diketahui keliling dari persegi
panjang tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model
matematikanya?.” (Pertanyaan khusus soal nomer 2)
“Hmmm, saya tidak tau bu.”

DDSW-2.6

DDSW-2.7

Pada kutipan wawancara (DDSW-2.7) peneliti menanyakan kepada subjek sebuah

pertanyaan yang hanya ada dinomor tertentu, pertanyaanya seperti ini “Bagaimana

jika tidak diketahui keliling dari persegi panjang tersebut? Apakah tetap bisa

dibuat model matematikanya?.”, kemudian subjek menjawab tidak tau. Dapat

diartikan subjek DDS tidak bisa menjawab soal yang diberikan.

3. SoalNo3

Jawaban subjek DDS untuk no 3 :
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Gambar 4.27 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek DDS
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a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Dilihat dari lembar jawaban subjek DDS subjek mampu menjawab namun
jawabannya masih salah. Subjek DDS menyatakan bahwa subjek mampu
memahami perintah dari soal yang diberikan. Subjek DDS juga tidak dapat
menjelaskan cara yang digunakan serta strategi atau langkah-langkah dalam

menjawab soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
DDS : “Iyabu.”
P : “Kalau kamu ]?,aham, coba kamu jelaskan apa perintah dari DDSW-3.1
soal tersebut ?
DDS : “Lingkarilah persamaan berikut yang merupakan persamaan
linier satu variabel, serta berikan alasannya !”
P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
DDS : “Saya mengerjakan dengan cara saya sendir bu.”
P : “Loh, kenapa kok dari tadi saya tanya jawaban kamu tidak
tau terus?.”
DDS : *Subjek hanya diam* DDSW-3.2
P . “Kalau begitu, Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu

gunakan dalam menjawab soal tersebut ?”
DDS : “Saya tidak bisa menjelaskan bu.”

Dilihat dari kutipan wawancara (DDSW-3.1), saat peneliti menanyakan
kepada subjek DDS apakah memahami soal yang diberikan, subjek DDS
menjawab iya. Dilihat dari jawaban subjek, sepertinya subjek tidak memahami
soal yang diberikan dimana subjek hanya mencari lebar sedangkan dalam soal
diminta untuk mencari luasnya. Dilihat dari jawaban subjek DDS seperti
mengerjakan dengan caranya sendiri, hal ini seperti yang dikatakan subjek DDS
dalam wawancara (DDSW-3.2). Saat peneliti menanyakan kepada subjek
mengenai cara subjek menjawab soal subjek DDS menjawab mengerjakan dengan
caranya sendiri. Saat peneliti meminta subjek DDS untuk menjelaskan strategi

atau langkah — langkah yang digunakan subjek DDS pun menjawab tidak bisa
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menjelaskan namun dilihat dari jawaban subjek, subjek DDS mampu menjawab
permasalahan meskipun itu salah. Dari sini dapat diartikan bahwa subjek DDS

bisa mengerjakan tapi tidak bisa menjelaskannya.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Subjek DDS menyatakan bahwa cara untuk mengetahui apakah
jawabannya sudah benar subjek menelitinya sendiri, namun dapat dilihat dari
jawaban subjek dan pernyataan dari wawancara sebelumnya (DDSW-3.2)

dimana subjek hanya menjawab asal-asalan saja. Seperti pada kutipan wawancara

berikut.
P “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu

sudah sesuai ?” DDSW-3.3
DDS : “Saya hanya menelitinya saja bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.
Pada indikator ini, subjek DDS tidak mengerti apakah strategi yang
digunakan pada pemecahan masalah pada permasalahan ini dapat digunakan pada
permasalahan lainnya. Serta tidak memprediksi strategi yang akan digunakan

dalam menyelesaikan soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang

kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat

digunakan pada permasalahan lainnya ?” DDSW-3.4
DDS : “Hmm, tidak tau bu.”
P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah

memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk
menyelesaikan soal tersebut ?”
DDS :  “Tidak bu.”
Pada kutipan wawancara (DDSW-3.4) peneliti menanyakan kepada subjek

DDSW-3.5

DDS mengenai strategi atau langkah — langkah yang digunakan untuk
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mengerjakan soal apa dapat digunakan pada permasalahan yang lain, saat akan
menjawab subjek terdiam cukup lama dan kemudian menjawab tidak tahu. Pada
pertanyaan selanjutnya yang diberikan pada subjek, subjek DDS juga
mengatakan tidak (DDSW-3.5). Peryataan tersebut juga sesuai dengan lembar
jawaban subjek, dimana pada lembar jawaban subjek mencari lebarnya saja.
Dimana seharusnya subjek mencari nilai x dan dalam soal persamaan juga sudah
diketahui jadi subjek hanya perlu memasukkan kedalam rumus keliling. Teapi
dilihat dari jawaban subjek, subjek menuliskan 3L dimana di dalam soal 3L itu
tidak ada, jadi sudah dipastikan bahwa subjek tidak terlalu memahami strategi
yang dia buat sendiri.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek DDS tidak mampu memprediksi langkah yang
dapat diambil berikutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, pada
nomer 3 ini terdapat pertanyaan yang hanya akan ditanyakan pada nomor ini,
namun subjek tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan. Seperti pada

kutipan wawancara berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?” DDSW-3.6

DDS “Hmmm, tidak bu.”

P : “Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak
diketahui kelilingnya? apakah pemecahan masalahnya akan
sama dengan yang sebelumnya?” (Pertanyaan khusus soal

nomer 3) DDSW-3.7

DDS “Hmmm, saya tidak tau bu.”
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Pada kutipan wawancara (DDSW-2.7) peneliti menanyakan kepada subjek sebuah
pertanyaan yang hanya ada dinomor tertentu, pertanyaanya seperti ini Apa yang
terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak diketahui kelilingnya? apakah
pemecahan masalahnya akan sama dengan yang sebelumnya? ”, kemudian subjek
menjawab tidak tau. Dapat diartikan subjek DDS tidak bisa menjawab soal yang
diberikan.

4. Soal No 4

Jawaban subjek DDS untuk no 4 :

Gambar 4.28 Hasil Jawaban Soal Nomor 4 Subjek DDS
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Dilihat dari lembar jawaban subjek DDS sebenarnya langkah yang
digunakan sudah tepat akan tetapi mulai dari perhitungan 1891 yang dikurangi
dengan 143 seharusnya 1748 tapi subjek menjawab 1880. Subjek DDS
menyatakan bahwa subjek mampu memahami perintah dari soal yang diberikan.
Subjek DDS juga tidak dapat menjelaskan cara yang digunakan serta strategi atau

langkah-langkah dalam menjawab soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”’
DDS : “lyabu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa perintah dari
soal tersebut ?” DDSW-4.1

“Lingkarilah persamaan berikut yang merupakan persamaan

linier satu variabel, serta berikan alasannya
./))
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P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
DDS : “Saya tidak tahu bu.”
P .  “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan dalam

menjawab soal tersebut ?”

DDS : “Saya tidak bisa menjelaskan bu.”

P : “Kalau kamu saya tanya tidak bisa menjelaskan kamu kok DDSW-4.2
bisa menjawab soalnya ?”

DDS :  “Hmmm, saya tidak mengerjakannya sendiri bu.”
P o “Lalu?”

DDS : *Subjek hanya diam*
Dilihat dari kutipan wawancara (DDSW-4.1), saat peneliti menanyakan

kepada subjek DDS memahami soal yang diberikan, subjek DDS menjawab iya.,
serta saat peneliti menanyakan kepada subjek mengenai cara subjek menjawab
soal (DDSW-4.2) subjek DDS menjawab tidak tahu, kemudian peneliti
menanyakan sekali lagi subjek menjawab tidak tahu. Saat peneliti meminta subjek
DDS untuk menjelaskan strategi atau langkah — langkah yang digunakan subjek
DDS pun menjawab tidak bisa menjelaskan, saat ditanya lagi subjek DDS
menjawab bahwa tidak mengerjakan soal sendiri.
b. Merefleksi kebenaran jawaban

Subjek DDS menyatakan bahwa cara untuk mengetahui apakah
jawabannya sudah benar subjek mengatakan menelitinya, seperti pada kutipan

wawancara berikut.

P “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban
kamu sudah sesuai ?”
DDS Hmi.nm saya menelztzn.y.a. . DDSW-4.3
P : “Jadi, setelah kamu teliti, apakah jawabanmu sudah
sesuai.”
DDS : “Saya tidak tahu bu,”

Pada kutipan wawancara (DDSW-4.3) subjek mengaku bahwa meneliti
jawabannya, kemudian peneliti menanyakan pertanyaan lagi. Peneliti bertanya

apakah jawabannya sudah sesuai, kemudian subjek DDS menjawab tidak tahu.
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c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.
Pada indikator ini, subjek DDS tidak mengerti apakah strategi yang
digunakan pada pemecahan masalah ini dapat digunakan pada permasalahan
lainnya. Serta tidak memprediksi strategi yang akan digunakan dalam

menyelesaikan soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan
masalah yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal
tersebut dapat digunakan pada permasalahan lainnya DDSW-4.4
? »

DDS : “Hmm, tidak tau bu.”

P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu

sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan
untuk menyelesaikan soal tersebut ?”
DDS : “Tidak bu.”

Pada kutipan wawancara (DDSW-4.4) peneliti menanyakan kepada subjek

DDSW-4.5

DDS mengenai strategi atau langkah — langkah yang digunakan untuk
mengerjakan soal apa dapat digunakan pada permasalahan yang lain, saat akan
menjawab subjek terdiam cukup lama dan kemudian menjawab tidak tahu. Pada
pertanyaan selnjutnya yang diberikan pada subjek, subjek DDS juga mengatakan
tidak.
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek DDS tidak mampu memprediksi langkah yang
dapat diambil berikutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti
pada kutipan wawancara berikut.

P .  “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan
kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi DDSW-1.6
langkah berikutnya ?”
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“Hmmm, tidak bu.”

5. Soal No 5

Jawaban subjek DDS untuk no 5.

Gambar 4.29 Hasil Jawaban Soal Nomor 5 Subjek DDS

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Pada nomor 5 ini, Dilihat dari lembar jawaban subjek DDS, jawabannya

salah dimana pada jawaban tersebut tidak ada variabel x nya seperti disoal.

Seakan — akan subjek menjawab hanya sekedar menjawab. Pada indikator ini

subjek DDS menyatakan bahwa subjek mampu memahami perintah dari soal

yang diberikan. Subjek DDS juga tidak dapat menjelaskan cara yang digunakan

serta strategi atau langkah-langkah dalam menjawab soal. Seperti pada kutipan

wawancara berikut.

P

DDS :

DDS :

“Apakah kamu memahami soal tersebut ?”

“Iya bu.”

“Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut ?”

“Penyelesaian dari persamaan

6x — 8 = 8x — 24 adalah.”

“Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”’

“Saya hanya sekedar mengerjakannya bu.”

“Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan

dalam menjawab soal tersebut ?” DDSW-5.2
“Saya tidak bisa menjelaskan bu, saya

menjawabnya asal-asalan.”

DDSW-5.1

Dilihat dari kutipan wawancara (DDSW-5.1), saat peneliti menanyakan

kepada subjek DDS memahami soal yang diberikan, subjek DDS menjawab iya.,
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serta saat peneliti menanyakan kepada subjek mengenai cara subjek menjawab
soal (DDSW-5.2) subjek DDS menjawab bahwa sekedar mengerjakan. Saat
peneliti meminta subjek DDS untuk menjelaskan strategi atau langkah — langkah
yang digunakan subjek DDS pun menjawab tidak bisa menjelaskan, subjek DDS
mengaku hanya menjawab asal-asalan.
b. Merefleksi kebenaran jawaban

Subjek DDS menyatakan bahwa cara untuk mengetahui apakah
jawabannya sudah benar subjek mengatakan tidak tahu, seperti pada kutipan
wawancara berikut.

P . “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban
kamu sudah sesuai ?” DDSW-5.3
DDS : “Saya tidak tahu bu,”

Pada kutipan wawancara (DDSW-5.3) subjek mengaku tdak tahu cara
mengetahui bahwa jawabannya sudah sesuai atau belum.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek DDS tidak mengerti apakah strategi yang
digunakan pada pemecahan masalah ini dapat digunakan pada permasalahan
lainnya. Serta tidak memprediksi strategi yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P . “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah

yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut

dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?” DDSW-5.4
DDS : “Hmm, tidak tau bu.”

P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu

sudah memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan

untuk menyelesaikan soal tersebut ?” DDSW-5.5
DDS : “Tidak bu.”
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Pada kutipan wawancara (DDSW-4.4) peneliti menanyakan kepada subjek
DDS mengenai strategi atau langkah — langkah yang digunakan untuk
mengerjakan soal apa dapat digunakan pada permasalahan yang lain, saat akan
menjawab subjek terdiam cukup lama dan kemudian menjawab tidak tahu. Pada
pertanyaan selanjutnya yang diberikan pada subjek, apakah subjek memprediksi
strategi yang akan digunkan dalam menajwab soal, subjek DDS juga mengatakan
tidak (DDSW-5.5).
d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek DDS tidak mampu memprediksi langkah yang

dapat diambil berikutnya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Seperti

pada kutipan wawancara berikut.

P o “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah
berikutnya ?” DDSW-5.6

DDS : “Hmmm, tidak bu.”

Untuk indikator kebiasaan berpikir matematis, terdapat 6 indikator. Seperti
sebelumnya diantara enam indikator tersebut empat indikator ditanyakan disetiap
soal, sedangkan untuk dua indikator ditanyakan untuk garis besarnya saja, tidak

ditanyakan disetiap soal. Berikut untuk dua indikator tersebut berserta analisisnya.
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Indikator 5: Memformulasikan pertanyaan

Pada indikator ini subjek DDS tidak mampu membuat soal, atau bisa
memberikan pertanyaan kepada peneliti. Seperti yang dapat dilihat pada petikan
wawancara berikut.

P : “Dapatkah kamu memberikan satu pertanyaan
terkait soal-soal tersebut yang memiliki kaitannya
atau berkaitan dengan situasi dan kondisi pada DDSW-1.5
soal tersebut?”

DDS “Hmmm, tidak bu tidak bisa.”

Indikator 6 : Mengkonstruksi contoh.

Pada indikator ini subjek diminta untuk membuat satu contoh soal, dimana
subjek DDS menyatakan tidak bisa membuat soal yang masih berkaitan dengan
soal-soal yang diberikan. Seperti yang dapat dilihat pada petikan wawancara

sebagai berikut.

P “Dapatkah kamu membuat I contoh soal yang
masih berkaitan dengan Soal — soal tersebut?” DDSW-1.6
DDS :  “Tidak bisa buat soal bu saya.”

Dari hasil analisis diatas, dapat diketahui bahwa subjek DDS yang
memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah hanya bisa menjawab satu soal
yang benar dari 5 soal yang diberikan. Subjek tidak mampu menjelaskan jawaban
yang sudah dia kerjakan, subjek DDS bahkan mengaku tidak mengerjakan soal
yang diberikan sendiri. Sealin itu, setiap pertanyaan pada soal yang diberikan
apabila pertanyaan tersebut sama subjek selalu mengulang-ngulang jawabannya.
Dari keenam indikator kebiasaan berpikir matematis, subjek tidak memenuhi
keenam indikator dari kebiasan berpikir matematis yaitu mengeksplorasi ide-ide

matematis, merefleksi kebenaran jawaban, mengidentifikasi strategi pemecahan
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masalah yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih
luas, mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, memformulasikan pertanyaan, dan

mengkonstruksi contoh.

b. Subjek 2 dengan kode subjek MFA
1. Soal No1l

Jawaban subjek MFA untuk soal no 1:

Rl R. 4 5. R
o B SP\'Zj-_(
C. bat & -9
A- €9 6~ 4
Qi j;u—é(
- ds v

Gambar 4.30 Hasil Jawaban Soal Nomor 1 Subjek MFA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Dlihat dari jawaban subjek MFA, subjek tidak bisa menjawab persoalan
yang diberikan dengan benar. Dilihat dari jawabannya sepertinya subjek hanya
mengerjakan tanpa benar-benar memikirkan jawabannya atau asal mengerjakan
saja. Subjek menyatakan bahwa subjek tidak memahami soal yang diberikan,
subjek MFA tidak mampu menjelaskan mengenai cara yang digunakan dalam
mengerjakan soal serta strategi atau langkah-langkah yang digunakan dalam

mengerjakan soal. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Apakah kamu memahami soal tersebut ?” MFAW-1.1
MFA :  “Hmmm, iya bu.”
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P “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut ?”
MFA :  “Yang mana bu ?, saya tidak tahu.”
P “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
MFA :  “Pokok nya saya kerjakan saja bu.”
P “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan 1= avy-1 2

dalam menjawab soal tersebut ?”

MFA :  “Iya saya kerjakan bu.”
Pada wawancara (MFAW-1.1) peneliti menanyakan kepada subjek apakah
subjek memahami soal tersebut, dan subjek MFA menjawab iya. Akan tetapi saat
subjek diminta untuk menjelaskan perintah dari soal yang diberikan subjek
kebingungan dan mengatakan tidak tahu. Pada kutipan wawancara (MFAW-1.2)
peneliti menanyakan kepada subjek MFA mengeni caranya dalam menjawab soal,
subjek MFA hanya menjawab “pokok nya saya kerjakan saja bu.”, kemudian
peneliti meminta subjek untuk menjelaskan strategi atau langkah — langkah subjek
dalam menjawab soal, subjek MFA mngulangi jawaban yang sama. Dapat
diartikan bahwa subjek tidak mampu menjelaskan mengenai bagaimana cara
menjawab soal dan strategi atau langkah-langkah yang digunakan dalam
menjawab soal.
b. Merefleksi kebenaran jawaban
Pada indikator ini, subjek MFA tidak mampu menjelaskan mengenai cara
yang digunakan subjek untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar
atau belum. Seperti pada kutipan wawancara berikut.
P “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban

kamu sudah sesuai ?”
MFA :  “Hmm, Saya tidak tahu bu.”

MFAW-1.3
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Saat peneili menanyakan subjek mengenai bagaimana cara subjek
mengetahui bahwa jawaban subjek sudah sesuai atau belum, subjek menjawab
tidak tahu (MFAW-1.3). Dari sini dapat diartikan bahwa subjek MFA tidak bisa
menjelaskan cara untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar atau
belum.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek MFA mengatakan bahwa subjek tidak
mengetahui apakah strategi yang digunakan dalam menjawab soal pada soal ini
bisa digunakan pada permasalahan yang lain, selain itu subjek MFA juga tidak
bisa memprediksi stratgei yang akan digunakan dapat digunakan dalam

menjawab soal. berikut kutipan wawancara antara subjek MFA dengan peneliti.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah
yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut
dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?” MEAW-1.4
MFA :  “Hmmm, gimana ya bu.”
P “Iya, coba dipikirkan.”
MFA :  “Nggak tahu bu saya.”
P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu
sudah memprediksi strategi yang dapat kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?” MFAW-1.5
MFA :  “Hmmm, tidak.”
P “Tidak bagaimana bisa dijelaskan ?”
MFA :  “Ndak tahu bu saya.”

Pada kutipan wawancara (MFAW-1.4) peneliti menanyakan subjek
mengeani langkah-langkah yang digunakan apakah bisa digunkanan untuk
mengerjakan permasalahan yang lain, saat akan menjawab subjek sempat terdiam

agak lama dan kemudian menjawab tidak tahu. Setelah tu peneiliti menanyakan
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apakah subjek sudah memprediksi strategi saat membaca soal, dan lagi — lagi
subjek menjawab tidak tahu.

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek MFA tidak mmapu memprediksi langkah
berikutnya dalam mengerjakan soal yang diberikan. Sepeti pada kutipan

wawancara berikut.

P “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan
kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi MFAW-1.6
langkah berikutnya ?”

MFA : “Hmmm, tidak .”

2. Soal No 2

Jawaban subjek MFA untuk no 2 :
Z: e (T - 12
¢ ( b 4 L) 42
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Gambar 4.31 Hasil Jawaban Soal Nomor 2 Subjek MFA
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Dlihat dari jawaban subjek MFA, subjek mampu menjawab persoalan
yang diberikan dengan benar. Namun, subjek kesulitan dalam menjelaskan
tentang cara yang digunakan dalam mengerjakan soal serta strategi atau langkah-
langkah yang digunakan. Subjek menyatakan bahwa subjek memahami soal yang

diberikan. Seperti pada kutipan wawancara berikut.
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P “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
MFA :  “Hmmm, iya bu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut 7 MEAW-2.1
MFA :  “Suatu persegi panjang, memiliki panjang 6 cm lebih

panjang dari lebarnya. Jika keliling persegi panjang tersebut
adalah 42 cm dan lebar x cm, maka model matematikanya

adalah.”

P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

MFA :  “Saya kerjakan saja bu.”

P “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu MFAW-2.2
gunakan dalam menjawab soal tersebut ?”

MFA :  “ltu saya cari caranya lewat internet bu, lalu saya
kerjakan.”

Pada wawancara (MFAW-2.1) peneliti menanyakan kepada subjek apakah
subjek memahami soal tersebut, dan subjek MFA menjawab iya.. Pada kutipan
wawancara (MFAW-2.2) peneliti menanyakan kepada subjek MFA mengeni
caranya dalam menjawab soal, subjek MFA hanya menjawab “saya kerjakan saja
bu.”, kemudian peneliti meminta subjek untuk menjelaskan strategi atau langkah —
langkah subjek dalam menjawab soal, subjek MFA menjawab bahwa subjek
mencari cara untuk mengerjakan permasalahan nomer 2 ini di internet. Dapat
diartikan bahwa subjek mengalami kesulitan dalam menjelaskan bagaimana cara
menjawab soal dan strategi atau langkah-langkah yang digunakan dalam
menjawab soal.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indikator ini, subjek MFA tidak mampu menjelaskan mengenai cara
yang digunakan subjek untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar
atau belum. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban kamu  MFAW-2.3
sudah sesuai ?”
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MFA :  “Hmmm, Saya tidak tahu bu.”
Saat peneili menanyakan subjek mengenai bagaimana cara subjek

mengetahui bahwa jawaban subjek sudah sesuai atau belum, subjek menjawab
tidak tahu (MFAW-2.3). Dari sini dapat diartikan bahwa subjek MFA tidak bisa
menjelaskan cara untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar atau
belum.

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Subjek MFA mengatakan bahwa subjek tidak mengetahui apakah strategi
yang digunakan dalam menjawab soal pada soal ini bisa digunakan pada
permasalahan yang lain, selain itu subjek MFA juga tidak bisa memprediksi
stratgei yang akan digunakan dapat digunakan dalam menjawab soal. berikut
kutipan wawancara antara subjek MFA dengan peneliti.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah yang
kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut dapat pMFAW-2.4
digunakan pada permasalahan lainnya ?”

MFA :  “Saya tidak tahu bu.”

P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk MEAW-2.5
menyelesaikan soal tersebut ?”

MFA : “Hmmm, tidak bu.”

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek MFA tidak mamapu memprediksi langkah

berikutnya dalam mengerjakan soal yang diberikan, serta subjek MFA tidak

mampu menjawab pertanyaan khusus yang diberikan kepada subjek, saat peneliti
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menanyai subjek MFA mengenai pertanyaan itu subjek hanya diam saja dan tidak
menjawab (MFAW-2.7). Sepeti pada kutipan wawancara berikut.

P . “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?”
MFA .  “Hmmm, tidak .”

P *  “Bagaimana jika tidak diketahui keliling dari persegi panjang
tersebut? Apakah tetap bisa dibuat model matematikanya?.”
(Pertanyaan khusus soal nomer 2) MFAW-2.7

MFA  “Subjek MFA hanya diam*

MFAW-2.6

3. Soal No 3

Jawaban Subjek untuuk soal no 3
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Gambar 4.32 Hasil Jawaban Soal Nomor 3 Subjek MFA
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Dlihat dari jawaban subjek MFA untuk nomer 3 ini, subjek MFA tidak
bisa menjawab soal yang di berikan dengan benar. Serta dari jawaban subjek
terlihat bahwa subjek tidak serius dalam mengerjakannya dan dijawab dengan asal
— asalan., kemudian subjek MFA juga tidak bisa menjelaskan tentanng cara yang

digunakan dalam mengerjakan soal serta strategi atau langkah-langkah yang
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digunakan. Subjek MFA menyatakan bahwa subjek memahami soal yang

diberikan. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”’
MFA : “Hmmm, iya bu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa

perintah dari soal tersebut ?”

MFA “Pak Roni memiliki sebidang tanah berbentuk persegi
panjang dengan panjang dalam kurung 9x ditambah 1 m
dan lebar 4x ditambah 2m dengan kelilingnnya adalah 214
m, Hitunglah luas tanah pak Roni.”

P “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

MFA “Saya ngerjkannya ngawur bu.”

P : “La kenapa kok jawabnya asal — asalan ?.”

MFA “Saya gak bisa bu soalnya susah.”

P “Kalau begitu coba jelaskan langkah-langkah yang kamu
gunakan dalam menjawab soal tersebut ?”

MFA “Saya tidak bisa jelasinnya bu.”

MFAW-3.1

MFAW-3.2

Pada kutipan wawancara (MFAW-3.1) peneliti menanyakan kepada subjek

apakah subjek memahami soal tersebut, dan subjek MFA menjawab iya. Akan

tetapi apabila dilihat dari jawaban subjek, sepertinya subjek tidak memahami soal

yang diberikan. Pada wawancara (MFAW-3.2) peneliti menanyakan kepada

subjek MFA mengeni caranya dalam menjawab soal, subjek MFA hanya

menjawab “saya ngerjakannya ngawur bu.”. Kemudian peneliti menanyakan

kepada subjek kenapa kok jawab asal — asalan, subjek mengatakan bahwa subjek

tidak bisa menjawab soal yang diberikan. Peneliti pun kemudian meminta subjek

untuk menjelaskan strategi atau langkah — langkah subjek dalam menjawab soal,

subjek MFA menjawab bahwa subjek MFA tidak tahu.

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indikator ini, subjek MFA tidak mampu menjelaskan mengenai cara

yang digunakan subjek untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar
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atau belum. Saat peneili menanyakan subjek mengenai bagaimana cara subjek
mengetahui bahwa jawaban subjek sudah sesuai atau belum, subjek menjawab
tidak tahu (MFAW-3.3). Dari sini dapat diartikan bahwa subjek MFA tidak bisa
menjelaskan cara untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar atau

belum. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P Bagaimana cara .ka,rpu mengetahui bahwa jawaban MEAW-3.3
kamu sudah sesuai ?
MFA : “Hmmm, Saya tidak tahu bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Subjek MFA mengatakan bahwa subjek tidak mengetahui apakah strategi
yang digunakan dalam menjawab soal pada soal ini bisa digunakan pada
permasalahan yang lain, selain itu subjek MFA juga tidak bisa memprediksi
stratgei yang akan digunakan dapat digunakan dalam menjawab soal. berikut
kutipan wawancara antara subjek MFA dengan peneliti.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah
yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut MEFAW-3.4
dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?”

MFA :  “Saya tidak tahu bu.”

P : “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu sudah
memprediksi strategi yang dapat kamu gunakan untuk MFAW-3.5
menyelesaikan soal tersebut ?”

MFA :  “Saya tidak kepikiran bu.”

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).
Pada indikator ini, subjek MFA tidak mamapu memprediksi langkah

berikutnya dalam mengerjakan soal yang diberikan, serta subjek MFA tidak bisa
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mampu menjawab pertanyaan khusus yang diberikan kepada subjek. Sepeti pada
kutipan wawancara berikut.

P : “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan kamu
gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi langkah

berikutnya ?”’ MFAW-3.6
MFA : “Hmmm, tidak .”
P : “Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak

diketahui kelilingnya? apakah pemecahan masalahnya

akan sama dengan yang sebelumnya?” (Pertanyaan khusus

soal nomer 3) MFAW-3.7
MFA :  “Saya tidak tahu bu.” '
P : “Coba dipikirkan lagi.”
MFA :  “Tidak bisa bu.”

Pada kutipan wawancara (MFAW-3.7), peneiliti menanyakan kepada
subjek MFA Apa yang terjadi jika pada pertanyaan tersebut tidak diketahui
kelilingnya? apakah pemecahan masalahnya akan sama dengan yang sebelumnya?
Dan subjek pun menjawa tidak tahu, dan saat peneliti meminta untu memikirkan
lagi subjek MFA tetap berkata tidak tahu.

4. Soal No 4
Jawaban subjek untuk soal nomer 4
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Gambar 4.33 Hasil Jawaban Soal Nomor 4 Subjek MFA

a. Mengeksplorasi ide-ide matematis
Dlihat dari lembar jawaban subjek MFA, langkah — langkah subjek dalam

menjawab soal sudah benar akan tetapi pemisalan yang dibuat subjek MFA tidak
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berdasarkan pada soal yang diberikan dimana seharusnya 143 bukan 111, hal
tersebut yang membuat jawaban subjek menjadi salah. Selain itu subjek MFA
tidak mampu menjelaskan mengenai cara yang digunakan dalam mengerjakan
soal serta strategi atau langkah-langkah yang digunakan dalam mengerjakan soal.

Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P : “Apakah kamu memahami soal tersebut ?”
MFA : “Hmmm, paham bu.”
P : “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut ?”
MFA “Jembatan gantung Akashi Kaikyo (Jepang) memiliki MFAW-4.1
panjang 1.891 meter. Jepang juga memiliki jembatan
Shimotsui Straight. Jembatan Akashi Kaikyo memiliki
panjang 143 meter lebih panjang dari dua kali panjang
jembatan Shimotsui Straight. Berapakah panjang dari
jembatan Shimotsui Straight ?”
P : “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”
MFA “Saya misalkan bu, itu kan saya misalkan dulu
lalu saya kerjakan.”
. MFAW-4.2
P “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu gunakan

dalam menjawab soal tersebut ?”

MFA “Hmm, saya bingung bu ngejelasinnya gimana.”
Pada kutipan wawancara (MFAW-4.1) peneliti menanyakan kepada subjek

apakah subjek memahami soal tersebut, dan subjek MFA menjawab paham.
Namun dilihat dari jawaban siswa yang tidak dapat menuliskan angka yang sudah
diketahui dengan benar. Dapat dipastikan bahwa subjek MFA tidak bisa
memahami soal yang diberikan. Pada kutipan wawancara (MFAW-1.2) peneliti
menanyakan kepada subjek MFA mengeni caranya dalam menjawab soal, subjek
MFA menjawab bahwa subjek MFA memisalkan terlebih dahulu dan kemudian

dikerjakan, namun saat peneliti meminta subjek untuk menjelaskan strategi atau
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langkah — langkah subjek dalam menjawab soal, subjek MFA mengatakan bahwa
subjek bingung mau saat mau menjelaskan.
b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indikator ini, subjek MFA tidak mampu menjelaskan mengenai cara
yang digunakan subjek untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar

atau belum. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Bagaimana cara kamu mengetahui bahwa jawaban
kamu sudah sesuai ?”’ MFAW-4.3
MFA :  “Tidak tahu bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan

untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek MFA mengatakan bahwa subjek tidak
mengetahui apakah strategi yang digunakan dalam menjawab soal pada soal ini
bisa digunakan pada permasalahan yang lain (MFAW-4.4), selain itu subjek
MFA juga tidak bisa memprediksi stratgei yang akan digunakan dapat digunakan
dalam menjawab soal (MFAW-4.5). Sepertipada kutipan wawancara berikut.

P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan

masalah yang kamu gunakan untuk mengerjakan
soal tersebut dapat digunakan pada permasalahan

lainnya ?” MFAW-4 .4
MFA :  “Hmmm, gimana ya bu.”
P “Iya, coba dipikirkan.”
MFA . “Tidak tahu bu saya.”
P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu
sudah memprediksi strategi yang dapat kamu MFAW-4.5
gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”
MFA ©  “Hmmm, tidak bu.”

d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari

aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).
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Pada indikator ini, subjek MFA tidak bisa memprediksi langkah
berikutnya dalam mengerjakan soal yang diberikan. Sepeti pada kutipan
wawancara antara peneliti dan subjek MFA berikut.

“Setelah mampu memprediksi strategi yang akan

kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi MEAW-4.6
langkah berikutnya ?”

MFA :  “Hmmm, tidak .”

5. Soal No 5

Jawaban subjek untuk soal nomer 5 :
= bx-q = 0x-24
- =g w - =1l
= "2- "‘b

Gambar 4.34 Hasil Jawaban Soal Nomor 5 Subjek MFA
a. Mengeksplorasi ide-ide matematis

Dlihat dari lembar jawaban subjek MFA, subjek tidak bisa menjawab
persoalan yang diberikan dengan benar. Dilihat dari jawaban subjek subjek
langsung mengurangi tanpa mengelompkkan terlebih dahulu sesuai variabel.
Subjek MFA mengatakan bahwa subjek mampu memahami soal yang diberikan
(MFAW-5.1). Namun dilihat dari jawaban subjek MFA sepertinya subjek hanya
sekedar menegerjakan saja, Selain itu subjek MFA tidak mampu menjelaskan
mengenai cara yang digunakan dalam mengerjakan soal serta strategi atau
langkah-langkah yang digunakan dalam mengerjakan soal (MFAW-5.2). Seperti

pada kutipan wawancara berikut

P “Apakah kamu memahami soal tersebut ?” MFAW-5.1
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MFA : “Hmmm, paham bu.”

P “Kalau kamu paham, coba kamu jelaskan apa
perintah dari soal tersebut ?”

MFA “Penyelesaian dari persamaan
6x — 8 = 8x 24 adalah.”

P “Bagaimana caramu menjawab soal tersebut ?”

MFA “Saya hanya sekedar mengerjakannya bu.”

P “Coba jelaskan langkah-langkah yang kamu MFAW-5.2
gunakan dalam menjawab soal tersebut ?”

MFA “Hmm, saya ndak bisa menjelaskan bu.”

b. Merefleksi kebenaran jawaban

Pada indikator ini, subjek MFA tidak mampu menjelaskan mengenai cara
yang digunakan subjek untuk mengetahui apakah jawaban subjek sudah benar

atau belum. Seperti pada kutipan wawancara berikut.

P “Bagai k hui bahwa j
agaimana cara ‘arrlu mengetahui bahwa jawaban MEAW-4.3
kamu sudah sesuai ?
MFA : “Tidak tahu bu.”

c. Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan
untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas.

Pada indikator ini, subjek MFA mengatakan bahwa subjek tidak
mengetahui apakah strategi yang digunakan dalam menjawab soal pada soal ini
bisa digunakan pada permasalahan yang lain (MFAW-5.4), selain itu subjek
MFA juga tidak bisa memprediksi stratgei yang akan digunakan dapat digunakan
dalam menjawab soal (MFAW-5.5). Sepertipada kutipan wawancara berikut.
P “Apa strategi/ langkah-langkah pemecahan masalah

yang kamu gunakan untuk mengerjakan soal tersebut  pEaAW-5.4
dapat digunakan pada permasalahan lainnya ?”

MFA :  “Tidak tahu bu saya.”
P “Saat kamu membaca soal tersebut apakah kamu
sudah memprediksi strategi yang dapat kamu MEAW-5.5

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut ?”
MFA :  “Hmmm, tidak bu.”
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d. Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari
aktivitas matematika yang telah dilakukan (generalisasi).

Pada indikator ini, subjek MFA tidak bisa memprediksi langkah
berikutnya dalam mengerjakan soal yang diberikan. Sepeti pada kutipan

wawancara antara peneliti dan subjek MFA berikut.

P “Setelah mampu memprediksi strategi yang akan MEAW-
kamu gunakan, Apakah kamu dapat memprediksi
langkah berikutnya ?” 5.6
MFA :  “Hmmm, tidak .”

Untuk indikator kebiasaan berpikir matematis, terdapat 6 indikator. Seperti
sebelumnya diantara enam indikator tersebut empat indikator ditanyakan disetiap
soal, sedangkan untuk dua indikator ditanyakan untuk garis besarnya saja, tidak
ditanyakan disetiap soal. Berikut untuk dua indikator tersebut berserta analisisnya.
Indikator 5: Memformulasikan pertanyaan

Pada indikator ini subjek MFA tidak bisa memberikan pertanyaan kepada
peneliti, seperti apa yang sudah diminta oleh peneliti (MFAW-1.5). Seperti yang

dapat dilihat pada petikan wawancara berikut.

P “Dapatkah kamu memberikan satu pertanyaan
terkait soal-soal tersebut yang memiliki
kaitannya atau berkaitan dengan situasi dan MEAW-1.5
kondisi pada soal tersebut?”

MFA :  “Tidak bisa bu saya.”

Indikator 6 : Mengkonstruksi contoh.

Pada indikator ini subjek MFA diminta untuk membuat satu contoh soal,
namun subjek MFA tidak bisa membuat soal yang masih berkaitan dengan soal-
soal yang diberikan (MFAW-1.6). Seperti yang dapat dilihat pada petikan

wawancara sebagai berikut.
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P “Dapatkah kamu membuat 1 contoh soal yang
masih berkaitan dengan Soal — soal tersebut?”’ MFAW-1.6
MFA :  “Tidak bisa juga bu.”

Dari hasil analisis subjek MFA yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang rendah diperoleh kesimpulan bahwa dari 5 soal yang diberikan subjek hanya
mampu menjawab 1 soal dengan benar. Selain itu saat peneliti memberikan
pertanyaan kepada subjek MFA dengan pertanyaan yang sama, subjek selalu
menjawab yang sama juga yaitu selalu menjawab tidak serta tidak tahu, dari
jawaban tersebut subjek MFA memberikan kesan pada peneliti bahwa subjek
tidak mau berpikir lebih dalam lagi. Dari keenam indikator kebiasaan berpikir
matematis, subjek MFA tidak memenuhi keenam indikator vyaitu : (1)
Mengeksplorasi ide-ide matematis, (2) Merefleksi kebenaran jawaban, (3)
Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk
menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, (4) Mengidentifikasi strategi
pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam
skala lebih luas, (5) Memformulasikan pertanyaan, dan (6) Mengkonstruksi
contoh.

Dari hasil analisis kedua subjek yang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang rendah diperoleh kesimpulan bahwa, kedua subjek sama-sama tidak mampu

memenuhi keenam indikator dari kebiasaan berpikir matematis.
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C. Temuan Penelitian
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan peneliti mengenai kebiasaan
berpikir matematis diatas, terdapat beberapa temuan penelitian subjek
berdasarkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, sedang dan rendah dalam
PLSV sebagai berikut :
1. Subjek dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi
Kedua subjek sama-sama memenuhi keenam indikator dari kebiasaan berpikir
matematis yaitu ; (1) Mengeksplorasi ide-ide matematis, (2) Merefleksi
kebenaran jawaban, (3) Mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang
dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, (4)
Bertanya pada diri sendiri apakah terdapat “sesuatu yang lebih” dari aktivitas
matematika yang telah dilakukan (generalisasi). (5) Memformulasikan
pertanyaan, dan (6) Mengkonstruksi contoh. Dari sini dapat diketahui bahwa
subjek yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi memiliki
kebiasaan berpikir matematis yang tinggi, karena mampu memenuhi keenam
indikator dari kebiasaan berpikir matematis.
2. Subjek dengan tingkat kepercayaan diri yang sedang
a. Subjek NNA mampu memenuhi 4 indikator dari kebiasaan berpikir
matematis, yaitu mengeksplorasi ide-ide matematis, Merefleksi kebenaran
jawaban, mengidentifikasi strategi pemecahan masalah yang dapat
diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam skala lebih luas, dan
mengkonstruksi contoh. Sehingga dapat diartikan bahwa subjek NNA

yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang sedang memiliki kebiasaan
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berpikir matematis yang sedang, karena hanya memenuhi 4 indkator dari
6 indikator yang ada.

b. Subjek TNA mampu memenuhi 3 indikator dari kebiasaan berpikir
matematis yaitu mengeksplorasi ide-ide matematis, mengidentifikasi
strategi pemecahan masalah yang dapat diterapkan untuk menyelesaikan
masalah dalam skala lebih luas, dan memformulasikan pertanyaan. Dapat
diartikan bahwa subjek TNA memiliki kebiasaan berpikir matematis yang
sedang.

3. Subjek dengan tingkat kepercayaan diri yang rendah

Kedua subjek yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang rendah sama-sama

tidak memenuhi keenam indikator dari kebiasaan berpikir matematis,

sehingga kedua subjek memiliki kebiasaan berpikir matematis yang rendah.



